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ABSTRAK

Kurnia Sigit, Niky. 2024. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Melalui
Pendekatan Non Directive dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMPN 1
Mlarak. Skripsi. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
Pembimbing: Dr. Mumahammad Thoyib, M.Pd.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Pendekatan Non Directive, Kinerja Guru

Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah adalah sebuah usaha
penting dalam meningkatkan kinerja guku dan kualitas pendidikan di Indonesia.
Strategi pelaksanaan supervisi yang an oleh kepala sekolah SMPN 1

dilakukan sebagai
profesionalan serta moti
Kinerja guru.
Penelitian ini
Pelaksanaan supervisi
non directive dalam
penghambat pelaksana
guru; (3) Dampak su
meningkatkan kualitas
Penelitian ini
studi kasus dengan ha
pada penelitian ini a
supervisi akademik d pulan data dilakukan
dengan wawancara, ob teknik yang digunakan
dalam analisis.datassesual_O Uberman dan Saldanan yaitu
pengump i pulan dan

kebutuhan pengembangan
gada peningkatan kualitas

an menganalisis: (1)
ggunakan pendekatan
ktor pendukung dan
katkan kualitas kinerja
non directive dalam

lengan jenis penelitian
aian naratif. Informan
ru yang menajdi tim

laksanaan supervisi
n non dlrectlve dalam meningkatkan

ap pra-observasi yaitu
n cara kepala sekolah
paska ervasi kepala sekolah
dan ecahan masalah guru.

Sebagai tindak lan 0:3(1 Lﬁﬂg@ program penunjang
ng-yai

peningkatan Kkinerja ﬁru,tg)) adanya keharmonisan
kepala sekolah dan guru, komitmen dan kompetensi guru, serta ketersediaan

sarana dan prasarana yang memadai dan faktor penghambat adanya kegiatan
diluar perencanaan supervisi sehingga pelaksanaan supervisi tertunda dan adanya
respon atau tanggapan peserta didik yang kurang dalam pengajaran yang
diberikan oleh guru di kelas; (3) Dampak supervisi akademik kepala sekolah
melalui pendekatan non directive dalam meningkatkan kinerja guru, yaitu guru
mampu menguasai perangkat administrasi pembelajaran, mampu mengembangkan
kemandirian guru dan mengetahui kebutuhan guru dalam mengembangkan
keterampilan serta profesionalan guru dan guru lebih berinovasi dan kreatif dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Kinerja guru di SMP
melakukan pertemua
kunjungan kelas dan
mendengarkan, mem
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut survey yang dilakukan oleh PERC (Politic and Economic
Risk Consultan), kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan

terakhir yaitu diurutan ke-12 dari 12 negara Asia. Salah satu penyebabnya

yaitu rendahnya kualitas g agkan hasil dari UKG tahun 2015
hingga 2021, sekita %o,6 T bahkan tidak mencapai nilai
minimum. Darifh@sil /e tersek RENTR bahwa kapabilitas dan
unya akan berdampak
ang dihasilkan oleh

Worldtop20.0 esia tahun 2023 berada
diurutan ke 67 donesia berdampingan
dengan Negara i rbia diperingkat ke-68.
endidikan;» yaitu pada
tingkat penyelesaian
Sekolah Dasargtingk i Menengah, dan tingkat
kelulusan Pergtif@aSInggi. i ipaparkan dapat dilihat

indeks dan kualt@s pe
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! Mita Meriska, “Benarkah Kualitas Guru di Indonesia Masih Rendah?,” Kompasiana,
2022, Diakses pada  tanggal 26 Oktober 2023 pukul 1515 WIB
https://mww.kompasiana.com/mitameriska/632ca02b08a8b520ef238812/benarkah-kualitas-guru-
di-indonesia-masih-rendah.

% Saeful Ramadhan, “Kualitas Pendidikan Indonesia Rendah, Peringkat Ke 67 Dunia di
2023,” Rasioo.id, 2023, Diakses pada tanggal 26 Oktober 2023 pukul 16.00 WIB
https://rasioo.id/2023/04/02/kualitas-pendidikan-indonesia-rendah-peringkat-ke-67-dunia-di-2023.



Terdapat beberapa faktor yang menjadikan kualitas pendidikan di
Indonesia masih rendah, salah satunya faktor kualitas kinerja guru yang
masih kurang. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja atau kemampuan
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.® Kinerja guru sebagai
faktor yang mempengaruhi dalam menentukan kualitas pembelajaran pada

lembaga pendidikan. Adapun indikator guru yang memiliki kualitas

Guru dikembangkan
tara lain kompetenesi
pedagogik (ke & ympetensi kepribadian,
kompetensi soS

Namun, aan pendidikan masih
terda ; S i r kompetensi
guru sesuai i yang diungkapkan
pada Mulyasa masih banyak ditemui
guru yang me tidak disadari bahkan

sudah dianggdp” hal I itu terlihat bahwa
O
implementasi Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru belum tercapai.

® Supradi, Kinerja Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 45.

* Menteri Pendidikan Nasioanal RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Rl Nomor 16
Tahun 2007 Tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru” (Jakarta, 2007), 4-7.

® E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung:
Rosda Karya, 2017), 67.



Kinerja guru yang rendah dapat dilihat dari bagaimana seorang
guru mengelola peserta didik di kelas dalam proses pembelajaran hingga
penggunaan media ajar yang digunakan dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, kinerja guru yang masih kurang baik dapat
mempengaruhi kualitas mutu sekolah dan menjadi faktor penghambat

dalam mencapai visi, misi, serta tujuan pendidikan. Oleh karena itu,

memperbaiki CRIRSs “KuU3 « pada suatu lembaga
pendidikan.

Kepala R Pd4 penting dalam
meningkatkan : ; e opent ' BKepala sekolah harus
memiliki visi, SRS 2 . erorientasi pada mutu
lemb i : iguna gbagai usaha

secara siste n sehingga terfokus

pada guru agargekola i i d jalan dengan baik. Sebagai
seorang leadef@i olah, rlr jawab kepala sekolah
sangat strategis dalam almku i guru.

PONOROG

Salah satu cara yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan

Kinerja guru adalah melalui supervisi. Supervisi pada dasarnya sebagai
bentuk bantuan dan bimbingan profesional yang dilakukan oleh kepala

sekolah terhadap guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk

® Sanglah, | Nyoman, “Peningkatan Kinerja Guru Melalui Supervisi Kepala Sekolah,”
Jurnal Forum Pendidikan 15, no. 2 (2019): 18, https://doi.org/10.23887/jp2.v4i3.40700.



memperbaiki kegiatan belajar mengajar dengan memberikan rangsangan,
koordinasi, dan bimbingan secara terus menerus baik secara individual
maupun kelompok.”

Salah satu komponen lain dari supervisi pendidikan yang berfokus
pada penyelenggaraan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

adalah supervisi akademik. Melalui kegiatan supervisi dapat membantu

guru dalam mengembangk mengelola proses pembelajaran

demi tercapainya Supervisi - akademik
eratkan pada masalah

kan oleh guru ketika

rupakan bantuan dan
pada guru agar terus
belajar, berke belajarannya dengan
jar, mode dan
metode pen eningkatkan kualitas
belajar mengaj inerja guru memperoleh
hasil yang le at dilakukan dengan
memberikan kpmg N p() k 0tu&}me ambil tanggung jawab
dalam pengembangan strategi pengajaran melalui perencanaan kegiatan
pembelajaran. Namun, dalam lembaga pendidikan terdapat berbagai ragam

kemampuan guru yang berbeda. Sehingga dalam pelaksanaan supervisi

" Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2009), 195.
& Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Akasara, 2004), 5.
% Sanglah, “Peningkatan Kinerja Guru Melalui Supervisi Kepala Sekolah,” 17.



akademik, kepala sekolah perlu menggunakan pendekatan supervisi agar
proses pengembangan, bimbingan serta peningkatan mengenai Kinerja
guru menjadi terfokus dan efektif.

Menurut Glickman, terdapat beberapa pendekatan yang dapat
dilakukan oleh kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik.

Pertama, pendekatan directive atau pendekatan secara langsung, artinya

dalam kegiatan supervisi ad perdasarkan kompetensi yang mana

peran  supervisor memberikan informasi,
mengarahkan, petensi guru yang telah
ditetapkan. atau non directive
approach, arti pakan kegiatan kepala
sekolah untuk asalahan pembelajaran
yang dilkaku u untuk melakukan

pengembangan kepada guru untuk

Jaran. Ketiga,
pendekatan endekatan langsung
dan pendekatamm tid implementasikan strategi
dalam pemeca pendekatan ini yaitu
dengan membimbin ecahan” masalah™dan para anggota aktif
PONOROGO

dalam berinteraksi agar guru tetap fokus pada permasalahan yang
dihadapi®

Pada awal penelitian dikatahui bahwa SMPN 1 Mlarak merupakan

sekolah dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Ponorogo berbasis

10 J.M Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach, Seventh (Boston: Perason, 2007), 116.
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sekolah negeri satu-satunya yang berada di kecamatan Mlarak dengan
memiliki visi JUARA artinya Jujur, Unggul, Akademis, Religius, dan
Amanah. Visi tersebut selaras dengan misi sekolah untuk menjadikan
SMPN 1 Mlarak ini menjadi sekolah yang memiliki sumber daya
manusianya jujur baik guru maupaun peserta didik, menjadikan sekolah

yang unggul dibidang akademik maupun non akademik dibuktikan dengan

pencak silat I Raden-Afa JiRpid aga Siswa Nasional
(02SN).™ Seldi i NIy seluruh warga sekolah
dengan diadak
Duha dan Sola
k komitmen bersama
dan peserta

didik di SM g idi yang paling utama

D
Ml il, ional dan kompeten untuk
rmnloﬁitu dibutuhkan kualitas
m pe n béfajaran g disesuaikan dengan
PONOROGO

visi misi sekolah. Sesuai dengan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah

guru di SMP

mewujudkan

Kinerja guru

SMPN 1 Mlarak bahwa indikator kinerja guru yang baik dapat dilihat dari
bagaimana pelaksanan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Seperti

guru memiliki bahan ajar yang sesuai dengan RPP, dalam

1 |ihat Transkrip Dokumentasi: 03/D/20-11 /2024
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pembelajarannya guru memanfaatkan sumber belajar berbasis teknologi
informasi serta guru juga melakukan evaluasi pembelajaran.® Namun
untuk melihat kualitas kinerja guru, kepala sekolah masih perlu untuk
melakukan pengawasan melalui supervisi akademik kepada guru.

Adapun dari hasil obeservasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa

pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah

dilakukan satu kali dalagg aitu dilaksanakan di pertengahan

sekolah secara 1S4 A3 an komunikasi untuk
mendengarkan
pembelajaran rvasi aguru saat pelaksanaan
pembelajaran d
Pendeka Jbak epala sekolah dalam
peningkatan atan non directive
dilakukan ber humanistik. Menurut
Maslow dalam Maslow yang ditulis
oleh Mavatih Fauzul 1 , wda pemah
ONOROGO

humanistik lebih menekankan pada kebebasan dalam mencari potensi

an tentang psikologis

untuk mengembangkan dirinya dalam kegiatan pengajaran.™

12 Lihat Transkrip Wawancara kode: 01/W/20-11/2024

13 Lihat Transkrip Observasi kode: 02/0/ 4-X/2023

4 Mavatih Fauzul ‘Adziima, “Psikologi Humanistik Abraham Maslow,” Jurnal Tana Mana
2, no. 2 (2022): 88, https://doi.org/10.33648/jtm.v2i2.171.
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Dalam pendekatan non directive, tindakan kepala sekolah SMPN 1
Mlarak sebagai supervisor tidak langsung menunjukkan permasalahan,
namun lebih mendahulukan untuk mendengarkan secara aktif apa yang
diutarakan oleh guru-guru. Selain itu, kepala sekolah memberikan
kesempatan kepada guru untuk memaparkan permasalahan yang dihadapi

dalam proses pengajaran sebanyak mungkin. Langkah-langkah dalam

gga melalui kegiatan
supervisi deng NE SLiiNE dilakukan oleh kepala
sekolah SMP AR\ KO RELHS peningkatan kualitas
Kinerja guru-g lebih berinovasi dan
kreatif dalam emanfaatkan teknologi
informasi.™
melakukan
penelitian leki j fspelaksanaan supervisi
kepala sekolahgintu i ingk ru di SMPN 1 Mlarak
dengan judul Melalui Pendekatan

Non Directive_dalam i nerja Guru di SMPN

O

1 Mlarak.

. Fokus Penelitian

Menurut Spradley dalam Sugiyono, bahwa fokus penelitian

merupakan dominan tunggal atau aspek tunggal dan beberapa aspek terkait

15 Lihat Transkrip Observasi pada: 03/0/ 28-11/2024
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dengan situasi sosial yang berdasarkan dengan tingkat kebaruan informasi
yang akan diperoleh dari siatuasi di lapangan setelah melakukan
penjelajahan umum.*®

Berdasarkan persoalan-persoalan seperti yang telah dijelaskan latar
belakang masalah di atas, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada

supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru

dalam pengelolaan pembelajaran  melalui

pendekatan supervis L SMPN 1 Mlarak.

directive dala iNéfja guru di SMPN 1
Mlarak?
an supervisi

N 1 Mlarak?

3. Bagaiman elalui pendekatan non
directive d ingka l uru diSMPN 1 Mlarak?
D. Tujuan Penell
PONOROGO

Berangkat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2015), 206.
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan supervisi akademik
melalui pendekatan non directive dalam meningkatkan kinerja guru di
SMPN 1 Mlarak.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor pendukung dan

penghambat pelaksanaan supervisi akademik melalui pendekatan non

directive di SMPN 1MlIlarak.

h satu tambahan ilmu
serta penge : enai ETWSl aka ik dengan pendekatan

u. khususnya

pada lem ah Pertama (SMP).

2. Secara pr

a. Bagi an d bermanfaat sebagai

referen arnpad ei) an supervisi dengan pendekatan
P O ROGO

non directive untuk meningkatkan kualitas Kinerja pendidik yang

dapat dikembangkan di perguruan tinggi serta diaplikasikan oleh

para mahasiswa sebagai salah satu modal masa depan mahasiswa

sebagai pemimpin atau leader.

15



b. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Diharapkan sebagai
referensi bagi lembaga pendidikan di Indonesia, khusunya pada
pelaksanaan supervisi akademik dengan pendektan non directive
untuk terus meningkatkan kualitas kinerja guru secara optimal
terkhusus pada lembaga pendidikan jenjang sekolah menengah

pertama.

c. Bagi para peneliti B sebagai referensi tambahan bagi
peneliti me al prlaksonaan kegiatam, supervisi akademik dengan

ah satu cara dalam

dapat dicerna secara
Ahan. Dalam penelitian
ini, peneliti me ng masing-masing bab
terdiri Sistematika

pembahasan skepsiass itian i i berikut:

BAB I Péntla ni erniaran umum untuk
b 0 i bagi flaoran hasil penelitian

s apschNJuI@D). BRIa@oalf5ni@kan dibahas mengenai

latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Teori dan Telaah Hasil Penelitian Terdahulu untuk

menganalisis masalah penelitiaan yang selaras dengan

16



permasalahan yang dipaprkan dalam bab sebelumnya.
Pembahasan pada BAB 11 meliputi tinjauan tentang Supervisi
Akademik, Pendekatan non directive, dan Kinerja guru serta
kerangka berfikir penelitian.

BAB Il Metode Penelitian yakni alasan dan bagaimana proses metode

penelitian dilakukan. Dalam bab ini bertisi tentang,

Pendekatan Renelitian, Lokasi Serta Waktu
ata, Prosedur Pengumpulan
I eknik Analisis Data,
p Penelitian.
BAB IV tempat penelitian,
asan hasil penelitian
akademik  melalui
ngkatkan Kinerja guru,
an supervisi

laksanaan supervisi

non directive dalam

BAB V ari seluruh rangkaian

Bab ini pa i
PONOROGO

pemnahasan dari bab | hingga bab IVV. Sehingga pada bab ini

berisi Penutup. Bab Penutup dimaksud untuk mempermudah

pembaca dalam memahami intisari dari penelitian ini yang

berisi kesimpulan dan saran.

17



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Pengelolaan sistem pendidikan pada tingkat nasional

merupakan tanggu# Pendidikan. sedangkan
pengelolaan Hearmyata— abupaten atau kota adalah
pada tingkat satuan
merupakan tanggung

upakan seorang guru

n lembaga pendidikan

enjalankan tugasnya.

engan tugas yang akan

dijalan enguasai kompetensi

. h<eitu
PONOROGO .
kognitif, kondisi, afektif, nilai-nilai, serta keterampilan tertentu
yang berkaitan dengan jabatan serta tugas yang ditanggung

jawabkan.*®

7 Ketut Jelantik, Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional: Panduan Menjadi PKKS
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2012), 3.

8 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning
Organization) (Bandung: Alfabeta, 2009), 28.
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Selain memiliki kompetensi tertentu, kepala sekolah juga
harus memiliki keterampilan yang diperlukan kepala sekolah yang
meliputi keterampilan kepemimpinan, keterampilan hubungan
masyarakat, keterampilan dalam proses kerjasama kelompok,
keterampilan dalam administrasi, dan keterampilan dalam evaluasi.

Kepala sekolah dalam melakukan tugas serta tanggungjawabnya

berdasarkan dengag pbaganya, kemampuan konseptual

ap sosialisasi program
yang dikembangkan.
terlepas dari adanya
adanya peran

tidak dapat berj

19 Wahyudi, 23.
2 gjdiq Umar dan Khoirussalim, Kepemimpinan Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya,
2021), 5.
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b. Tugas Kepala Sekolah
Menurut Mulyasa, terdapat tujuh pokok bagian yang
menjadi tugas kepala sekolah, antara lain:**
1) Kepala Sekolah sebagai Pendidik. Sesuai dengan penjelasan
mengenai definisi, bahwa kepala sekolah merupakan guru yang

diberi tugas sebagai pemimpin untuk memimpin lembaga

jilan yang diharapkan. oleh karena

pembelajaran,
elaksanakan kegiatan

plaksanakan  evaluasi

apa i gl yang telah ditetapkan.
r.a i rampilan yang harus
ah™Seba0ai _mandjer yaitu, keterampilan
R
dalam memahami dan mempersiapkan organisasi, keterampilan
untuk bekerjasama, memotivasi dan memimpin, dan

keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode teknik

serta perlengkapan dalam menyelsaikan tupoksi kepala sekolah.

2l E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013),
98-118.
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3) Kepala Sekolah sebagai Administrator. Dalam hal ini, tugas
kepala sekolah berhubungan erat dengan adimistrasi lembaga
pendidikanyang  bersifat  pencatatan, penyusunan, dan
pendokumentasian seluruh program sekolah. kepala sekolah
harus memiliki kemampuan dalam mengelola kurikulum,

administrasi peserta didik dan guru, mengelola administrasi

srana prasara kerasipan serta mengelola

4) Supervisor merupakan
an membimbing, guru
pepgaiarah di kelass Kepala sekolah harus
embantu guru dalam
an yang dihadapi guru
, kepala sekolah harus

elaksanakan

asi dan tindak lanjut

secasiaber juitan.

Kel i er. D menjadi pemimpin,

tugas kepala laf*ad tuk_mngQerakkan seluruh warga
PONOROG

sekolah untuk bersedia menjalankan tugas dan tanggungjawab

5)

masing-masing untuk mencapai tujuan bersama. Kepala
sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemuan atau komitmen para guru, melakukan

pendekatan melalui komunikasi dua arah.
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6) Kepala Sekolah sebagai Inovator. Kepala sekolah sebagai
tokoh dalam penggerak lembaga pendidikan sehingga harus
mampu menciptakan hal baru untuk mengembangkan sekolah
yang dipimpin. Untuk menjalankan tugasnya sebagai
innovator, kepala sekolah harus mampu memiliki strategi yang

tepat untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan

lingkungan se | dan menciptakan gagasan baru,

lembaga pendidikan,
pervisor yang untuk
melihat alitess=—Kinerj 8 di_sekolah. Menurut N.A

iliki beberapa

i kondisi sasaran supervisi
maka@diperlukan penelitian

me S i &os belajar mengar untuk
O

i Sérta “‘KondTs
ONORO

menemukan permasalahan atau kekurangan baik pada guru,

peserta didik, kurikulum, perlengkapan mengajar, tujuan
pengajaran, metode yang digunakan hingga keadaan disekitar

yang mempengaruhi proses pembelajaran.

2 N.A Ametembun, Supervisi Pendidikan: Penuntun Bagi Penilik Pengawas Kepala
Sekolah dan Guru-Guru (Bandung: Suri, 2007), 197.



2)

3)

4)

18

Fungsi Penilaian. Kegiatan penilaian ini sebagai bentuk
evaluasi tingkat kualitas pendidikan di sekolah setelah
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi situasi dan
kondisi pengajaran yang telah diteliti sebelumnya. Kepala
sekolah dalam penggunaan fungsi penilaian ini menekankan

pada aspek-aspek positif seperti kebaikan dan kemajuan

egatif seperti kekurangan atau

aikan dilakukan setelah
elanjutnya perbaikan
eh guru. Dalam fungsi
cara-cara baru sesuai
i oleh guru seperti
asi mengajar, simulasi,
tif. Perbaikan
hadap masalah atau

ke Il ihadapi oleh guru.

Fu ngsi iNlBkepala sekolah sebagai

Supervisor

mengembangkan aspek-aspek
O

positif dan menghilangkan aspek negative yang dimiliki oleh

guru. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan stimulus,

arahan, motivasi semangat agar guru berkomitmen untuk

menerapkan cara baru.
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Secara garis besar, fungsi kepala sekolah sebagai supervisor

tersebut dapat dilihat melalui gambaran 2.1 berikut ini:

Penelitian

Penilaian

Fungsi
Kepal :
Se?(%alla?l — Perbaikan

Peningkatan

upervisor

alah satu tugas kepala

supervisor.?®  Supervisi

n tujuan

menghasilkan perba Jaran, pembelajaran dan kurikulum.

SuperviSiu sefagai kepada guru-guru yang
bertuju ufperbaikan®s" Sedagkan menurut Daryanto,
supervil® fBuB{aBul? €Didh €dng dilakukan secara

terencana dan terstruktur untuk mengubah perilaku guru sehingga

2 E Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Akasara,
2011), 112.

# Daryanto dan Tutik Rachmawat, Supervisi Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media,
2015), 2.
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mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.®®  Sedangkan
akademik menurut Imron yang dikutip oleh Abrani Syauqi berasal
dari bahsa latin academia memiliki arti yang luas salah satunya
dapat dikatakan sebagai suatu masyarakat atau kumpulan orang-
orang yang terpelajar. Selain itu, juga memiliki arti yang bersifat

teoretis artinya kajian yang meluas dan mendalam dan ilmiah.*®

dengan lebih baik.?’

0 {HerEy k tidaki hanya membantu guru

(o
Cioip 07 o €2

karakteristik
ikan berupa bantuan
ada pada kepala sekolah,
u yang dikaji bersama

garsu r untuk™dijadikan kesepakatan,
ONO G O

supevisi dilakukan secara terbuka dengan tatap muka dan

kepala

% Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahera, 2015),
196.

% Abrani Syaugi, Supervisi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Aswaja, 2016), 342.

2 piet A Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), 19.

% Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), 12.
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supervisor lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan
guru dari pada memberi saran dan pengarahan, supervisi dilakukan
secara berkelanjutan dengan dilakukan penguatan dan umpan balik
supervisor terhadap perilaku perubahan perilaku guru.”®

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa supervisi

akademik adalah kegaiatan dalam memberikan layanan kepada

pat mempengaruhi dan
am mengelola proses
2) guru  untuk
dibentuk secara
h jelas kapan waktu

berakhirnya program

pengembangan terhadap guru.

3) Tujuan akhir dari kegiatan supervisi akademik adalah agar

guru lebih mampu memberikan fasilitasi belajar bagi peserta

# E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 112.
% Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan Kependidikan dan Tenaga Direktorat Tenaga
Kependidikan, Metode dan Tekhnik Supervisi (Jakarta, 2008), 2.
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didik. Sehingga kepala sekolah secara langsung dangat
mempengaruhi perilaku guru dan membantu guru dalam
mengembangkan kemampuannya.
b. Tujuan Supervisi Akademik
Tujuan dari adanya supervisi adalah untuk membina guru

dalam memahami tujuan pendidikan, mengidentifikasi kesulitan

atan pembelajaran, meningkatkan

proses j i ARefektivitas dan efisien

melaks j terdiri dari materi pokok

dalam ajara pembelajaran,
penggunidan me teKfik Pembelajdran, penggunaan media
PONOROGO

dan teknologi informasi dalam pembelajaran, serta menilai proses

hingga hasil pembelajaran.®® Trianto mengemukakan bahwa

1 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), 78.

% Mulyadi & Fahriana A, Supervisi Akademik, Konsep, Teori, Model Perencanaan, dan
Implikasinya (Malang: Madani, 2018), 3.

% Prasojo Diat Lantip dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media,
2011), 84.
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perangkat pembelajaran merupakan dokumen-dokumen yang
digunakan guru sebagai wujud persiapan yang dilakukan oleh guru
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun perencanaan
proses pembelejaran meliputi silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserta didik (LKPD).**

Kemendiknas menjelaskan bahwa terdapat tiga tujuan supervisi

alam penulisan tindakan

The Principalship: A
honas J. Sergiovanni
ademik, yaitu:

an untuk melakukan
jaran yang
jungan kelas saat jam

nal dengan guru.

pemahaman akademik, manajemen kelas, keterampilan dan

penggunaan teknik dalam memberikan pengajaran.

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 96.

% Kementerian Pendidikan Nasional, Supervisi Akademik (Materi Pelatihan Penguatan
Kemampuan Kepala Sekolah) (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2010), 4.

% Ahmad Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Melalui Supervisi
Akademik Diklat dan Partisipasi dalam Kelompok Kinerja Guru (Serang: A-Empat, 2022), 42.
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3) Supervisi akademik sebagai pendukung guru dalam
menerapkan kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai
pengajar dan pengembangan diri serta memiliki komitmen
terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

Menurut Daryanto, tujuan supervisi akademik mampu

meningkatkan muru kinerja guru, antara lain:*’

3) yang efektif, bekerja
saling menghargai.
4) yang pada akhirnya

peserta didik.

iputi strategi,

ambilan keputusan bagi

engaj
Sebagai u
kepal olah.
tuk m pa J:uR' supervisi maka kepala sekolah harus
PONO G O
memberikan perhatian yang lebih terhadap tugas guru, termasuk
permasalahan yang dihadapi guru dalam menjalankan tugas dan

tanggungjawabnya. Selain itu, pelaksanaan supervisi harus

%" Daryanto dan Tutik Rachmawat, Supervisi Pembelajaran, 38.
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dipahami dan dipersepsi oleh kepala sekolah agar pelaksanaannya
menjadi terarah dan tujuan dari supervisi dapat dicapai bersama.
c. Teknik Supervisi Akademik
Supervisi adalah suatu usaha dalma membantu guru
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan guru dalam

penyelenggaraan pendidikan nasional. Agar supervisi dapat

berjalan dengan efg gpala sekolah diharapkan memiliki

a teknik-teknik yang cocok

apat diterapkan kepala

, antara lain:*®

individual merupakan
ang memiliki masalah
iri dari kepala
ini antara lain:*
ilakukan kepala sekolah
at guru mengjar yang
tujua nt tu_gurt dalam menghadapi
PONOROGO
kesulitan selama pembelajaran. Teknik kunjungan kelas

berupaya untuk mendapatkan informasi atau data terkait

kondisi yang sebenarnya. Dari informasi atau data tersebut

% Ppiet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 84-95.
% piet A. Sahertian, 142.
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terjalin komunikasi kepala sekolah dengan guru untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh guru.

Observasi Kelas. Kegiatan ini dilakukan saat kepala
sekolah atau supervisor melakukan kunjungan kelas.
Kepala sekolah atau supervisor mengamati suasana kelas

saat guru mengajar, metode dan media apa yang digunakan

sehingga kepala sekolah atau

engadakan pembicaran
permasalahan yang
ini kepala sekolah

kelebihan  serta
erta memberi motivasi
memperbaiki

puan menjadi lebih

isi kelo mpok
pala laf™® metaksanakan jatan supervisi yang
PONOROG

dilakukan secara bersama-sama oleh supervisor dengan
beberapa guru dalam suatu kelompok. Teknik ini dapat

dilakukan kepala sekolah dengan berbagai cara, yaitu:*°

238.

0 Donni Priansa, Manajemen dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2018),
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a) Pertemuan Orientas. Pada pertemuan orientasi kepala
sekolah bertugas untuk memberikan penjelasan mengenai
hal-hal yang penting untuk dilakukan dalam meningkatkan
kinerja guru dalam melaksanakan tugas pengajaran, setelah
itu guru diminta untuk memberikan masukan untuk

memperbaiki Kkinerjanya. Dengan diadakan kegiatan ini

dapat dimg [ ala sekolah untuk mengajak guru

egiatan supervisi yang akan

n berjalan dengan baik
n, dilaksanakan sesuai
lanjuti sesuai dengan
fanya rapat guru maka
ya melalui rapat guru
a antar guru
kerja yang akan
ik dan dapat mendorong
kan tugas dengan baik
a kan_dal” memahami kebutuhan
N OGO
mereka secara maksmimal. Rapat guru dapat dicapai
dengan baik jika kepala sekolah mampu memimpin rapat

secara demokrasi, aspiratif, fokus terhadap permasalahan

dan akomodatif.
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c) Studi Kelompok Antar Guru. Kegiatan ini dilakukan
dengan pertemuan dengan sejumlah guru sesuai dengan
bidang ahlinya atau biasa disebut dengan (MGMP).
Kegiatan MGMP ini perlu diketahui dan dikendalikan oleh
kepala sekolah agar berjalan dengan konsisten dengan

materi belajarnya. Kehadiran kepala sekolah menjadikan

emperbaiki pengajaran sehingga

meningkatkan kualitas

ini dilakukan secara
[ Taer: i guru yang sedang
percakapan. Adapun

g dibahas menganai

kebutuhan

N i
sa e mber dengan ahli dalam
QN
lam kam terRnik-tek supervisi akademik,
PONOROG

kepala sekolah sebagai supervisor hendaklah mengetahui aspek

atau bidang keterampilan guru yang akan dibina. Selain itu, kepala
sekolah harus mengetahui karakteristik setiap teknik-teknik

supervisi dan kepribadian guru, sehingga teknik supervisi
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akademik sesuai dengan guru yang sedang dibina melalui supervisi
akademik.
d. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik
Dalam pelaksanaan supervisi akademik perlu adanya
prinsip-prinsip yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan

supervisi akademik. Menurut Donni seperti ysng diungkapkan

liis di sekolah.
2) memiliki perencanan

enai program supervisi
gsuai dengan

ervi emik dilakukan dengan
I pangaf®atau di dalam sekolah

PONOROGO

5) Antisipatif, berkaitan mengenai kemampuan supervisor dan

guru dan menangani masalah-masalah yang terjadi.

*! Donni Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung:
Alfabeta, 2010), 110.
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6) Konstruktif, adanya supervisi harus menjadikan pengembangan
kreativitas dan inovasi bagi guru dalam mengembangkan
kegiatan pembelajarannya.

7) Kooperatif, kekeluargaan dan aktif, adanya supervisi akademik
dapat menumbuhkan rasa kerjasama yang baik serta saling

asah, asih asuh antara supervisor dengan guru dalam melakukan

pembelajaran  sehingga

aktif berpartisipasi dalam

8) is, \Kemampuan ¥ enciptakan hubungan

9) a kegiatan supervisi

epala sekolah dengan

10)

akademik s juitan.
e. Pende dek iﬂﬂik
enur arl™P. cKman, bafWa supervisi akademik

PONOROGO

harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan profesional guru

una tujuan supervisi

dengan memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan
individu.** Sehinggan dari teori tersebut dibutuhkan suatu

pendekatan untuk mengetahui kebutuhan individu guru. Dalam

2 Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach, 127.
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melaksanakan supervisi akademik, kepala sekolah menggunakan
pendekatan sebagai strategi dalam membantu meningkatkan
efektivitas serta efisiensi pelaksanaan proses pendidikan terhadap
kualitas belajar peserta didik.*> Menurut Piet A. Sahertian,
menyatakan pendekatan supervisi akademik ada yaitu, yaitu:**

1) Pendekatan langsung (directive approach).

ng dengan memberikan arahan

merupakan  prinsip
an yang dilakukan
an. Jika guru memiliki
kepala sekolah perlu
pu berekasi. Dalam
atan directive, kepala
cement) atau
ervisor juga dapat

an dan memberi contoh

jglask
ﬁgn 5 &S

Pendekatan yang dilakukan oleh kepala sekolah secara

2)

tidak langsung dengan supervisor tidak secara langsung

menunjukkan permasalahan, namun terlebih dahulu untuk

* Adrian Pratama, “Pendekatan Supervisi dalam Pengembangan dan Pelaksanaan
Pengajaran di Sekolah,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (1981): 1689—
99.

* Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, 64.
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mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru.
Teknis yang dilakukan supervisor dengan pendekatan non
directive adalah mendengarkan permasalahan guru, memberi
penguatan seperti pujian atau motivasi, menyajikan solusi baik
berupa petujuk praktis atau teori, dan memecahkan masalah

unntuk mengubah kondisi dialog atau musyawarah dengan

yang dihadapi guru.
yaitu, menyajikan,
asalah dan
endekatan supervisi
asalahan yang dialami

meningkatkan kinerja guru.

PONOROGO



33

Secara sederhana, pendekatan supervisi akademik tersebut

dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut ini:

Pendekatan Langsung

(Directive)
Pendeka_ta_n Pendekatan Tidak
Supervisi Langsung (Non Directive)

Pendekatan Gabungan
Collaborative

Gambar 2.2 Pendek ut Piet A. Sahertian

3. Pendekats

sekolah untuk
Penggunaan
akan supervisi  sangat
SEs pengawasan.
del pendekatan yang
dilaku ole pelaksanaan supervisi

terhad : rtinya bahwa kepala

sekolah™Secar menunj#kkan permasalahannya

k
PONOROG O

dahulu namun masih dalam tahap mendengarkan permasalahan

yang dihadapi oleh guru-guru di sekolah.

** Maryanti, Supervisi Akademik : Teknik Coaching Peningkat Guru dalam Pembelajaran
di Kelas (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), 17.
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Selain itu, kepala sekolah juga memberikan alternatif
melalui saran yang diberikan kepada guru dan juga mendengarkan
apa yang menjadi hambatan atau permasalahan guru selama proses
belajar mengajar. hal itu dilakukan oleh kepala sekolah agar sedikit
menngurangi rasa kecemasan guru atas ketidaktahuannya serta

mengambil tanggung jawab pengambilan keputusan kepada guru.

kan pendekatan non
yang sifatnya tidak
tidak secara

uru namun terlebih

dahulu a saja yang menjadi

permasl [ atan My kepala sekolah lebih

banyak me atan pada guru  untuk
ONOR

mengungkapkan permasalahan yang dlhadapi dalam kegiatan

belajar mengajar. Hal ini karena pendekatan non directive

didasarkan pada aliran psikologi humanistik. Artinya bahwa kepala

% Maryanti, 19.
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sekolah akan memberikan pelayanan berupa mendengarkan untuk
memahami permasalahan oleh guru.*’

Tujuan kepala sekolah untuk mendengarkan permasalahan
guru adalah agar guru dapat mencoba tindakan alternative dan
memperhatikan konsekuensinya. Dengan cara inilah guru secara

bertahap akan dapat menjadi ahli bagi guru itu sendiri dan

if dalam melakukan
ebih - mampu  untuk

kan pembelajaran di

ervisi non directive ini
rtinya bahwa

kepa i eng i hkan pendapat guru

selama gaoses i isi. ini akan menciptakan rasa

aman a uru tuk hubungan saling

percaya antara ald*seK0lah™ dan_ g untuk mencari dan
PONOROGO

menemukan permasalahan yang sedang dihadapi guru.*®

" Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach, 67.

8 Budi Arif Raharjo, Supervisi Kependidikan Fungsi Kepemimpinan Pembelajaran dan
Penjaminan Mutu (Yogyakarta: Samudera Biru, 2023), 59.

*° Raharjo, 60.
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Sehingga inti dari pendekatan non directive ini adalah
mendengarkan permasalahan guru yang dilakukan oleh kepala
sekolah melalui aktivitas mendengarkan, memberi penguatan,
menjelaskan, menyajikan dan mengajak guru dalam memecahkan
masalah secara bersama.*

c. Pelaksanaan Supervisi Akadamik dengan Pendekatan Non

Directive
dengan pendekatan non
an format yang standar,
Secara lebih terperinci,

pelaksanaan supervisi

1) Pra S alark . S g supervisor mengaja
uikasi terkait dengan
dilakukan.
informal dan jika

emerlukan suatu bantuan

an selBifihnya kepada guru.

2) v at ‘melaksa
OROGO

kepada guru saat mengajar di kelas jika guru tersebut merasa

an kegiatan observasi

perlu diobservasi. Dalam kegiatan supervisi akademik ini,

supervisor hanya mengamati bagaimana proses pengajaran

* Raharjo, 61.
*! Priansa, Manajemen dan Supervisi Pendidikan, 168.
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yang dilakukan oleh guru di kelas tanpa membuat catatan-
catatan khusus kepada guru.

3) Analisis dan Interpretasi. Setelah dilakukan observasi,
supervisor selanjutnya melakukan analisis dan interpretasi
untuk mengetahui kekeliruan guru ketika melaksanakan proses

pengajaran. Jika supervisor melihat dan memahami bahwa guru

ikan bantuan. Supervisor
atan kepada guru untuk

. cara lain.

4) supervisor dan guru

2lah dicapai oleh guru,

u masih memerlukan

Iptis dengan
ervisor. Laporan ini
a sekolah, hingga Dinas

nyusuf@perbaikan dikemudian

PONOROGO
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4. Kualitas Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui
Kinerjanya pada tingkat isntitusional dan instruksional. Guru
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerjanya untuk

pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran di luar maupun di

kakan oleh Husanker
dasar guru (ability) x

Ing) x sumber

at dari motivasi =

keingi i i tersebut juga selaras
denga' oleh bbins, bahwa Kinerja
(perfor nce i mamp dasar guru (ability)
N O R O G O

dengan motivasi (motivation).>> Dari teori tersebut dapat

menjelaskan jika guru memiliki ability tinggi dan memiliki

*2 Sidiq Umar, Etika dan Profesi Keguruan (Tulungagung: STAI Muhammadiyah, 2018),
19.

*% E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), 50.

> Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja, 2000), 145.

** Robbins S.P, Essentials Of Organizational Behavior (New Jearsy: Prentice-Hall
International, 1994), 187.
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motivasi rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah dan
sebaliknya. Guru dengan Kinerja yang tinggi harus memiliki
kemampuan dasar yang tinggi dan memiliki motivasi yang tinggi.
Motivasi dapat dikatakan sebagai usaha yang dimiliki guru yang
menghasilkan dorongan untuk melakukan suatu tugas. Dari kedua

teori tersebut untuk mengukur kinerja guru dapat dilakukan dengan

mengkaji kemamp (ability) dan motivasinya dalam
pilaian kinerja guru oleh
rja guru berhubungan
gasnya seperti bekerja
apan dan perencanaan
belajaran, melibatkan
an kepemimpinan yang
rut Supardi,
n pendidik dalam
melaku i i dan bertanggung jawab
di sekolah serta

penuh ta di

bertan ng'& N u() Reo gl&kao

belajar.”’

prestasi dan minat

Kinerja guru dapat dilihat dari guru dalam melakukan

interaksi belajar mengajar di kelas termasuk dalam melakukan

% Kusmianto, Panduan Penilaian Kinerja Guru Oleh Pengawas (Jakarta: Bumi Akasara,
1997), 49.
> Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), 17.
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persiapan baik dalam bentuk program setiap semester maupun
persiapan dalam mengajar. Terkait hal ini dalam APKG (Alat
Penilaian Kemampuan Guru) yang menjadi alat penilaian kinerja
guru adalah rencana pembelajaran atau RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, prosedur pembelajaran, dan hubungan antar pribadi

guru dan peserta didik.®

Iy) x usaha (effort) x
meningkat jika guru

u. komponen

h kemampuan dan motivasi dan
dilanjutkan den pengetaiitian—Serta ket€rampilan. Pengetahuan
OROGO

dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman dan minat. Keterampilan

dipengerahui oleh bakat dan kepribadian guru. Sedangkan motivasi

dipengaruhi oleh interaksi dari faktor lingkungan pekerjaan,

%% Setyo Hartanto dan Sodiq Purwanto, “Supervisi dan Penilaian Kerja Guru,” Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 4, no. 1 (2019): 44.

%% Jasmani, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas
Sekolah dan Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2013), 159.
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lingkungan sosial pekerjaan yang terdiri dari kepemimpinan kepala
sekolah serta struktur organisasi lembaga sekolah, iklim
kepemimpinan, efisiensi organiasai dan manajemen.®°

Mulyasa dalam Mohannad Surya juga mengungkapkan
terdpaat beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru,

baik secara faktor internal maupun eksternal yaitu, dorongan atau

dimiliki dalam Kinerja
guru, a
jJar mengajar.
n belajar mengajar
hub engan kemampuan guru

ema

an guru dalam hal ini

dapat” dilihat™dari g:aR'an guru dalam melakukan proses
PONOROGO
penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru.

% Abdul Majid, Pengembangan Kinerja Guru (Yogyakarta: Samudera Biru, 2016), 11.

' Mohammad Surya, Pengembangan Kinerja Guru (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
2004), 10.

82 Rusman, Pengembangan Kinerja Guru (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 34-42.
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2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
dikelas yang dilakukan guru meripakan suatu inti
penyelengaraan proses pendidikan dengan ciri adanya kegiatan
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta

penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan

kondisi peserta didik.

Terdapat iNpengliti yang relevan dengan

1. Penelitian R ARtad _Ma‘ruf Muzaidin Arrosit,
tkan Kinerja
Guru (Stueh rayun Ponorogo).®®
Dari penefiisi IS an bahwa pelaksanaan
supervisi a

ngan kunjungan kelas

sesuai den itu, kepala sekolah

G O
melakukan observasi kelas dengan melakukan pengamatan dengan
instrument tertentu. Sebagai bentuk tindak lanjut dari pelaksanaan

supervisi akademik untuk meningkatkan Kinerja guru, kepala sekolah

8 Ahmad Ma’ruf Muzahidin Arrosit, “Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di MA Maarif Al-Falah Ngrayun Ponorogo),” Tesis
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021, 17.
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memberikan fasilitas berupa workshop yang dilaksanakan dalam satu
semester sekali secara rutin.

Terdapat perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian
penulis ini. Dari segi pelaksanaan supervisi akademik, penelitian
diatas kepala sekolah menggunakan model pendekatan langsung

dengan cara kepala sekolah langsung memasuki ruangan kelas dan

D dan Ainun Jariyah,
inerja Guru di SMPN
at  disimpulkan bahwa
gnggunakan
seperti mengamati
secara lan i ses pembelajaran untuk
mengetahu akan pendekatan tidak
langsung Pgaon N Okﬁ koerafﬂao kepada guru untuk
berkonsultasi dengan kepala sekolah apabila guru menemukan

kendalam dalam proses pembelajaran. Selain itu juga kepala sekolah

menggunakan pendekatan kolaboratif dengan dilakukan adanya

® Gago dan Ainun Jariyah Jumilah, “Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Detusoko,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 5, no. 4 (2023): 18.
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komunikasi secara terus menerus bersama guru dengan kepala sekolah
untuk mencari solusi bersama.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah pada penelitian diatas jalannya kegiatan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah lebih mengarah pada penggunaan tiga

pendekatan sekaligus. Sedangkan pada penelitian penulis lebih

Kepala M3 h\ \Oal3 Nokat inéfja Guru Pada MAN 1
Dan MAN i Kod\Sémapany/I4 2018.%° Dari penelitia
tersbut dap : all supervisi dimulai dari
tahap pere 8% frodilaiukan—h : pembelajaran dengan
i dari guru-guru senior
Isor bertujuan
cara optimal. Pada
penelitian emeriksa kelengkapan
administra elakukan pengajaran,
misalnya rogram semester RPP,
dan KKM. Untuk meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah

memberikan pembinaan kepada guru mengenai cara pembuatan

perencanaan yang baik, cara memilih metode pembelajaran yang baik

% Umi Khoiriyah, Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada MAN 1 dan MAN 2 di Kota Semarang Tahun 2017 / 2018, vol. 9, 2018, 65.
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sesuai dengan kondisi peserta didik, dan memberikan kesempatan
untuk mendiskusikan dengan teman sejawat melalui MGMP.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dea Dwi Amelia, Manajemen Supervisi
Akademik Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di SD IT
Insan Rabbani Lampung Utara®. Dari hasil penelitian terebut dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah

ahunan maupun semester yang

u dengan penelitian

penulis sa tidak langsung atau non

directive da kademiiyang dilakukan kepala

sekolah unt amkualttas ner&-lg .

OROGO

2. Persamaan selanjutnya yaitu subjek yang diteliti seluruh penelitian baik
penelitian terdahulu maupun penelitian penulis yaitu fokus pada peran
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kualitas kinerja

guru.

% Dea Dwi Amelia, “Manajemen Supervisi Akademik dalam Peningkatan Kinerja Guru
(Studi Kasus di SD IT Insan Rabbani Lampung Utara)” (Universitas Lampung, 2023).
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Secara sederhana, persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan
penelitian saat ini dapat dicermati melalui tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan
Penelitian Saat Ini

No. Nama Per_lglltlan, Tahun Persamaan Perbedaan
Penelitian, Judul
Penelitian, Asal Lembaga

1. | Ahmad Ma’ruf Muzaidin | Metode yang | Dari segi objek yang
Arrosit, 2021, Supervisi | di a sama- | diteliti, peneliti Ahmad
Akademik Kepala | s@ma ggunakan | Ma’ruf Muzaidin
Sekolah 3 iptif | Arrosit  fokus  pada
Meningkatkan supervisi akademik
Guru, Studi kepala sekolah pada
MA  Maarif , 3 lembaga Madrasah
Ngrayun Ponor, % : : Aliyah. Sedangkan

: Isi Bpeneliti objek
enelitiannya berada di
ekolah Menengah
ertama (SMP).

Peneliti Ahmad Ma’ruf
uzaidin Arrosit
enitik beratkan pada
pendekatana secara
angsung atau direct
dalam
supervisi
ak yang
dilakukan oleh kepala
sekolah. Sedangkan
peneliti, menitik
eratkan pada
endekatan secara tidak
angsung  atau  non
PO (Pirective dalam
pelaksanaan supervisi
akademik yang
dilakukan kepala
sekolah.

2. | Jamilah Gago dan Ainum | Metode yang | Dalam penelitian yang
Jariyah, 2023, Supervisi | digunakan sama- | dilakukan oleh Jamilah
Akademik Kepala | sama menggunakan | dan  Ainum  bahwa
Sekolah Terhadap | model deskriptif | pendekatan yang
Kinerja Guru, studi kasus | kualitatif. dilakukan dalam
di SMPN 1 Detusoko. pelaksanaan supervisi




47

Subjek yang diteliti | akademik yaitu tiga
sama, yaitu | pendekatan,
pelaksanaan pendekatan secara
supervisi  akademik | langsung, tidak
kepala sekolah pada | langsung dan
tingkat sekolah | kolaborasi. Sedangkan
menengah  pertama | pendekatan yang
(SMP). dilakukan oleh peneliti
berfokus pada satu
pendekatan, yaitu
pendekatana tidak
langsung dalam
pelaksanaan supervisi
akademik yang
dilakukan kepala
sekolah untuk

eningkatkan  Kkinerja

/2

Umi  Khoiriyahll 2008\1reknis Pehth?s bari segi objek yang
Supervisi ademy oL pervisi (diteliti, peneliti  Umi
Kepala Madrasah Dalam\ akaoépnik hoiriyah fokus pada

Meningkatkan B8 Kinerja pervisi akademik
Guru Pada M 1 dan G epala sekolah pada
MAN 2 ota i 3 embaga Madrasah
Semarang &t BAliyah. Sedangkan
2017/2018. peneliti objek

penelitiannya berada di

Menengah
P).

PONOROGO
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C. Kerangka Berpikir
Dalam kutipan Uma Sekaran, Sugiyono menjelaskan bahwa
kerangka berfikir merupakan suatu model konsteptual mengenai
bagaimana teori yang berhubungan dengan berbagai macam faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah-masalah yang penting. Kerangka

berfikir sebagai penjelasan dari suatu gejala menjadi objek pertanyaan.®’

an supervisi akademik
dengan pende L Atpiat kolah. Latar belakang
tersebut memt j erfe i al pelaksanaan supervisi
akademik kepale Al - gtalll non directive untuk
Mlarak. Hal tersebut
S disesuaikan
engan memberikan
dukungan ya individu guru. Untuk
mendapatkan metode wawancara,
dokumentasi d

| o

didapat dalam penelitian ini adalah bahwa pelaksanaaan supervisi

1 Mlarak. Hasil yang

akademik SMPN 1 Malrak melalui pendekatan non directive mampu

meningkatkan kualitas Kinerja guru.

" Rohman Rohim, Cara Praktis Penulisan Karya limiah, (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2020), 44.
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Secara sederhana, kerangka berfikir pada penilitian ini dapat

dicermati melalui gambar 2.3 berikut ini:

Terdapat Kinerja guru yang rendah
sehingga kualitas pendidikan di
Indonesia masih rendah.

Teori Glickman,

bahwa supervisi v

akademik harus Bagaimana peleksanaan

disesuaikan  dengan supervisi akademik S
tingkat > melalui pendekatannon || opseryasi
perkembangan directive dalam SRR e
profesional guru meningkatkan kinerja guru

dengan memberikan di SMPN 1 Mlarak?

dukungan yang sesuai
dengan kebutuhan
individu




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menekankan tulisan

dengan penjelasan secara rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan

mengenai situasi yang seB atuk mendukung penyajian data.®®
Hasil dari peneliti aHtatT | dengan prosedur berupa
deskriptif anali M7 A SLALN enai proses tingkah laku
subjek sesuai Ja temuan dari peneliti
sesuai dengan 2 informasi yang dikaji
dan disusun u

Jenis penels ] V niStudi kasus (case study)

yang berusaha i i ituasi, dan waktu tertentu.

Studi ini dilak enting, dan komersial

serta pemaha ter i memberikan masukan
PONOROGO

pada lembaga dan organisasi eknik studi kasus yang digunakan dengan

menggali fenomena atau kasus tertentu dalam suatu waktu dan kegiatan

% Farida Nugrahini, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Solo: Cakra Books, 2014), 96.

% Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), 13-15.

" JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 49.

51
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dengan mengumpulkan informasi informasi secara rinci dan mendalam
sesuai dengan prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.”
Penelitian dilakukan berdasarkan kondisi nyata lapangan,
sistematis, kompleks dan rinci pada lembaga. Hasil penelitian berupa data
deskriptif dari sumber data berupa orang-orag maupun perilaku yang dapat

diamati.”> Pendekatan ini memerlukan teknik yang tepat untuk

mengungkapkan dan mep an yang saling berhubungan dan
berpengaruh dalarg AT_kepAla—sdkolalsebagai supervisor dalam
meningkatkan g berkaitan erat dengan
upaya untuk )elaksanaan supervisi

akademik melz

peneliti  merupakan
instrument utafig,dala arusedikonfirmasi mengenai
kesia ang akan

dilakukan di

sebagai peng ul I u i_dengan salah satu ciri

penelitian kua'i wa p I ukan oleh peneliti itu

sendiri. Selain_1t0, keh n penelitr juda sebagal” pengamat atau berpern
PONOROGO

aktif dalam proses pengumpulan data saat peneliti mengadakan penelitian

t dibutuhkan karena

™ Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasus (Konsep, Teori Pendekatan Psikologi
Komunikasi, dan Contoh Penelitiannya) (Madura: UTM Press, 2013), 3.

"2 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Perubahan (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 28.

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 222.
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dan mendengarkan dengan cermat informasi yang diungkapkan oleh
informan.”
. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Mlarak yang terletak di
SMPN 1 Mlarak yang terletak di Desa Joresan, Kecamatan Mlarak,

Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Waktu dilaksankaan penelitian pada

Jata yang utama dalam
a adalah data
ngkapi data dalam
ka jisesumber data primer dan
5
mer. Sum d h er” merupakan sumber data yang
PONOROGO

diperoleh dengan secara langsung melalui objek yang diteliti. Selain

penelitian dib
dumber data s

1. Data pri

itu, data primer juga diperolehh langsung dari sumber pertama, baik

melalui observasi maupun wawancara kepada narasumber dan

™ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), 117.
® Moleong, 157.
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informan.”® Pada penelitian ini peneliti mencari data dengan menggali
informasi melalui wawancara yang mendalam dengan informan yang
ada di SMPN 1 Mlarak, yaitu: Kepala Sekolah dan Guru di SMPN 1
Mlarak.

2. Data sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber yang

diperoleh dengan tidak secara langsung pada subjek yang diteliti atau

data yang diperoleh da a. Selain dari yang diteliti dengan

digunakan s Yatey 806 i@ yang disajikan benar-
benar ses arapep—perfitian dafmencapai titik jenuh.

Artinya, d liragukan karena juga

didukung @ dalam hal ini seperti,
dokumentas ang I 3 an-bahan lain yang

b : jan’ sU isi i la sekolah di

n eneli I ini
li ta an

NORO

observasi serta dokumentasi. Karena penelitian ini bertujuan untuk

SMPN 1

E. Teknik Pengu

Dalam eneliti  menggunakan

sejumlah pros meliputi wawancara,

mendapatkan penjelasan atau deskripsi serta nalaisis kualitatif mengenai

kegiatan supervisi melalui pendekatan non directive dalam meningkatkan

® Cucu Cahyana Rukaesih, Maolani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo, 2015), 71.

" Etta Sangadji, Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis dalam Penelitian)
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), 43.
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kinerja guru di SMPN 1 Mlara. Sehingga peneliti memerlukan prosedur
pengumpulan data tersebut untuk mendapatkan data yang diperlukan
sebagai penunjang penelitian.

Secara terinci penjelasan mengenai  beberapa  prosedur
pengumpulan data pada penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Prosedur wawancara.

dilakukan ndapatkan keterangan
secara le A mengenalpandangan informan.
ab rumusan masalah

wab seluruh rumusan-

kan emperoleh data atu

informasi di
2. Prosedur r n
PenelitiSfT ini_m unakanJenisTobservast non partisipan. Dalam
PONOROGO

penelitian ini tidak terlibat langsung dengan subjek yang diamati,
namun hanya berperan sebagai pengamat independen saja. Observasi
merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara terencana dan

berfokus untuk melihat serta mencatat serangkaian perilaku ataupun

8 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012), 119.
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jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta
mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku serta landasan
suatu sistem.”® Observasi dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui
kegiatan supervisi akademik kepala sekolah melalui pendekatan non
directive dalam meningkatkan kinerja guru di SMPN 1 Mlarak.

3. Prosedur Dokumentasi.

atau arsip e 0N A eroleh data dokumen
mengenai
pendekata Q13 i inerja guru di SMPN 1
Mlarak.

F. Teknik Analis
roses dalam

penyederhan ih  mudah dibaca,
diinterpretasikam dan g6 Miles Huberman dan
Saldana men tan dal@m menganalisis data
kualitatif dilak

n de interak{rr"dan berlangSting secara teru menerus

hingga data mencapai titik jenuh.®* Karakteristik penelitian ini yang

™ Sidig, Umar dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 67.

8 Sidig, Umar dan Moh. Miftachul Choiri, 72.

8 A. Michael Huberman dan Johnny Saldana Miles Mattew B, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcesbooks Edition 3 (Sinagpore: SAGE Publication, 2014), 18.
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bersifat kualitatif, maka kegiatan dalam menganalisis data dapat dijelaskan

sebagai berikut:®

Collection Display

Conclution
Drawing/
Verfying

Data
Condensation

Gambar 3.1 ractive Model)
1. Data Colle
Perlu leh dari wawancara,

nformasi serta mencari

enelitian. Hasil dari

wawancara, observasi, dan ntasi dilakukan reduksi data seperti
penyajian

e
m ijmelanjutnya dilakukan
penarikan mp

PO ond%as:ligata G O

2. Data Condensation (
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, penyerdahanaan,
fokus, abstrak dan transformasi data yang dikumpulkan melalui
penulisan catatan-catatan yang berasal dari lapangan secara tertulis,

Transkrip atau hasil wawancara, dokumen, serta materi empiris

8 Miles Mattew B, Michael Hubarman, dan Johny Saldana 19.
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lainnya. Adanya proses tersebut, diharapkan data yang didapat lebih
akurat dan faktual. Hal ini karena proses kondensasi data diperoleh
berdasarkan penelitian yang dilakukan secara terus-menerus atau
kontiniu. Dari berbagai data yang sudah diperoleh, dinalasis,
dikumpulkan dan didapatkan untuk memilah, menajamkan,

membuang, memfokuskan serta menata data sehingga dapat banyak

yang dapat dilakukan
dengan bag singkat dan sejenisnya.
Dalam pe an teks yang bersifat
mi apa yang

terjadi selam i i h dipahami.

4. Drawing an

an ke

Kesimpula yzg h Sthsampaikan di al masih sementara,
PONOROGO

sehingga akan berubah setelah mendapatkan bukti-bukti pada saat

pulan dan verivikasi.

pengumpulan data. Namun, apabuka buktu yang didapatkan bersifat
benar dan terbukti serta seusai dengan kesimpulan di awal, maka
kesimpulab yang dikemukakan bersifat konsisten dan kredibel lalu

dalam penilitan kesimpulan merupakan temuan.
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G. Keabsahan Penelitian
Dalam menguji keabsahan penelitian data yang diperoleh sehingga
benar-benar sesuai dengan maksud dan tujuan peneliti, maka peneliti
menggunakan dua pendekatan, yaitu:
1. Pendekatan berdasarkan perpanjangan waktu pengamatan.

Peneliti melakukan penelitian dengan memperpanjang waktu yang

dapat menumbuhkan
itas data. Selain itu,
an waktu pengamatan
menjadika ; afttapa’Pe : asumber akan semakin

kepercayaan sehingga

Keteku enemukan ciri-ciri dan

unsur dal ngan fenomena yang

sedang ditelttl yang u akan dffakukan‘pemusatan diri pada hal-
PONOROG

hal yang diteliti secara rinci. Hal ini menunjukkan bahwa dalam

penelitian yang sedang dilakukan peneliti hendaknya melkakukan

8 Tijipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Penerbit Muhammadiyah
University Press Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006), 71.

8 Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka limu,
2020), 202.
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pengamatan dengan teliti dan lebih rinci secara berkesinambungan
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.®

Melalui ketekunan dalam penelitian maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Ketekunan dalam penelitian berarti peneliti melakukan pengecekkan

kembali apakah data yang telah ditemukan terdapat kesalahan atau

alam menggunakan
triangulasi, ber data yang berbeda
dalam wa . Tri lasi penting dilakukan

dalam melakukan el ar itidn dapat menghasilkan

penelitian yang sangat valid, akurat, dan dapat dipercaya.®’

& Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 272.
8 Paul Suparno, Riset Tindakan Untuk Pendidik (Jakarta: Grasindo, 2008), 71.
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Menurut Denzin dalam Farida Nugrahini pendekatan trinangulasi
terdapat empat macam, yaitu:*®
a. Triangulasi sumber, yaitu pendekatan yang memberikan arahan
kepada peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi dari
berbagai sumber yang ada untuk mendapatkan kebenaran yang

valid.

b. Triangulasi teori, Jengammmnenggunakan beberapa teori yang
sedang dilakukan oleh

an agar terhindar dari

C. in dengan melibatkan

secara terpisah untuk
idah objektif dan dapat
haruslah orang yang
kan kesalah
d. Triang k pendekatan dengan
memb i i idapatkan dengan cara
mperoleh kebendran yang valid peneliti

NOROGO

dapat melakukan wawancara dan pengamatan untuk memastikan

yang

kebenaran data yang diperoleh. Selain itu, peneliti juga dapat
melakukan mencari informasi dari narasumber yang berbeda untuk

memvalidiasi kebenaran dari informasi yang ada.

8 Nugrahini, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 116.
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Dari keempat pendekatan triangulasi yang telah dipaparkan,
peneliti menggunakan pendekatan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Mnggunakan triangulasi sumber yaitu melakukan pengecekan data
yang telah diperoleh melalui beberapa narasumber yang lainnya yang
masih berhubungan dengan penelitian yang sedang diteliti sebagai

pembanding terhadap data yang telah didapatkan berdasarkan proses

wawancara, observasi, Jok ptasi.  Selain  itu, peneliti  juga

etode dengan melakukan

slah mengetahui dan
apan dalam

ekerjaan, dan tahap

analisis data.
1. Tahap Pra L!Q l“
Kegaia aa ukaf da
N O

nelitian‘kKualitatif pada tahap ini
G O

R

adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang

masalah dan alasan pelaksanaan penelitan, hingga rancangan
pengecekan kebenaran data. Sedangkan tahapan yang dilakukan oleh

peneiliti adalah, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan

8 Nugrahini, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 116.
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penelitian yaitu SMPN 1 Mlarak sebagai tempat penelitian, mengurus
surat perizinan dengan meminta surat ijin penelitian di kampus 1AIN
Ponorogo serta menyampaikan surat ijin penelitian ke sekolah dengan
melakukan dialog kepada kepala sekolah dan guru-guru di SMPN 1
Mlarak, melakukan penilaian terhadap lapangan dan memilih serta

memanfaatkan lingkungan.

2. Tahap Pekerjaan Lapang

masalah.

3. Tahap Anali

data ke

ditemukan as i
disarankan .
R

mu ipotesis kerja seperti yang

OGO

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), 165.



BAB IV
DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Data Umum
1. Sejarah Berdirinya SMPN 1 Mlarak
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tertuang dalam Pasal

31 ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa tiap-

tiap orang berhak ata . Warga Negara Indoneisa berhak
mendapatkan | g pnya.  Sistem pendidikan
angsa Indonesia untuk
belajar sel ASTYR—Se X TENE an setiap daerah berhak
syarakat.
kan nasional berbasis

irikan sekolah-sekolah

ar, sekolah menengah

Pertama irt di orogo salah satunya

yaitu SMP Ml a i_di_Kecamatan Mlarak sebagai
bentuk pe keb i asyarakat Kecamatan
Mlarak. As a 19WHarak¥in¥di dapat menjadi sarana

PONOROGO

masyarakat Mlarak mengenyam pendidikan.

Letak geografis SMPN 1 Mlarak yaitu berada di bagian selatan
dari pusat kota Ponorogo dan merupakan salah satu sekolah negeri

yang berada di pinggir kota ponorogo. Dari arah utara SMPN 1 Mlarak

64
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berdekatan dengan Pondok Pesantren Darus Salam Gontor, dari arah
selatan juga berdekatan dengan Pondok Pesantren putri Al-Mawadah.
SMPN 1 Mlarak berada di Kecamatan Mlarak, Kabupaten
Ponorogo yang didirikan sejak tahun 1982 dan mulai aktif pada
tanggal 15 Juli tahun 1983 yang beralamat di Jalan Raya Mlarak No. 2,

Desa Joresan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo. Saat ini luas

tanah yang dimiliki SM

seluruh ba Q158 \ruaig udp—C§ erta ruang-ruang yang
digunakan aman parkir memiliki
luas 1.100 as 1.000 m?. Kondisi
belajar, 32 PTK, 557
peserta didiKid8 sarana Phasaran us berkembang hingga

saat ini.

. Nam

a :
. NSS/N N :
c. NPSN i

d. Status §gko ;
ONOKO GO
e. Akreditasi tA
f. Alamat Sekolah : Jalan Raya Mlarak, Desa Joresan,
Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo
g. Nomor Telephone : (0352) 311334
h. E-mail : smpnlmlarak@yahoo.com

i. Tahun didirikan : 1982


mailto:smpn1mlarak@yahoo.com
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J- Status Tanah : Milik Pemerintah
k. Luas Tanah : 10.166.5 m?
I. Status Bangunan : Milik Pemerintah

m. Seluruh luas bangunan  : 3.450 m?
3. Visi, Misi dan Tujun SMPN 1 Mlarak

a. Visi Sekolah

Visi SMPL aitu Berprestsi, Terampil, dan

pekerti luhur, dan

sebagai alat atau cara
an di SMPN 1 Mlarak

un misi yang

1) Mewmjudk i sat pendidikan dalam

me' kan , dan praktek untuk

mermbentuk usi&’Tndones :

PONOROG

2) Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif sehingga
mampu mendorong peserta didik untuk belajar rajin, bekreasi,
berkarya dan berinovasi unutk bekal masa depannya.

3) Mendidik, melatih, membimbing dan membina peserta didik

untuk gemar membaca, belajr dan bekerja, berlatih dalam
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5)

2)

3)
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berkarya sehingga mampu mengembangkan potensi diri dan
lingkungannya sebagai kader bangsa dan berkompetensi dalam
era globalisasi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
Membimbing dan melatih peserta didik berorganisasi untuk
menjadi kader bangsa yang tangguh dan berkualitas.

Meningkatkan pembelajaran, memenuhi sarana prasarana

dengan skala pi

gkatan nilai akhir tahun

N 1 Mlarak
kdengan silabus dan sistem
Sel belajaran secara rutin
dan terprogram.
Meraih kejuaran dalam bidang akademik, non-akademik dan

kreatifitas peserta didik ditingkat kabupaten, propinsi maupun

nasional.
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Terpenuhinya sarana prasarana menunjang pembelajaran
dibidang akademik maupun non-akademik

Memiliki output yang berkualitas dengan memegang teguh
norma-norma susila dan agama.

Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

Peserta didik dari_ keluarga kurang mampu terbantu

kesulitannya.

Kepala Sekolah
Tri Joyodiguno, S.Pd.

WY,

Ketua Tata Usaha
Umu Haniah, S.sos.

Woakil Kepala Sekolah

L W

Kurikulum
M. Taofuk, S.Pd.

A |

Kesiswaan
Roni Sita W, S.Pd

Humas Sarpras
Weninag Budi, S.Pd. Drs. Ma’ruf

Wali Kelas Mata Pelajaran Pembina

Ekstrakurikuler

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMPN 1 Mlarak
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5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMPN 1 Mlarak
Adanya sumber daya manusia bagi lembaga pendidikan sangat
penting karena berperan aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
serta memajukan lembaga pendidikan secara menyeluruh. Pendidik
dan tenaga kependidikan merupakan komponen dalam sumber daya

manusia yang dimiliki oleh sekolah melalui proses rekruitmen

berdasarkan kualifikasi ai dengan perundang-undangan

32 pendio ilot [ idi ang telah memenuhi
kualifikasi idi yan Ja ndidikan yaitu lulusan
S1 sesuai : Bitta : Seffa terdapat satu guru
memiliki la an tenaga kependidikan
am mencapai

tujuan u ola J an tenaga pendidik
perlu dibin
6. Keadaan

rta di car enerus.®
@I’\m
Sismi,mﬁp oh'utﬁa Gng&enjadi sasaran dalam

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di sekolah. Oleh
sebab itu, SMPN 1 Mlarak memiliki peserta didik sebanyak 558 siswa

yang terdiri dari 307 peserta didik laki-laki dan 251 peserta didik

°! Lihat Transkrip Dokumentasi kode: 01/D/20-11/2024



70

perempuan. Adapun rincian berdasarkan tingkatan kelas sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Jumlah siswa di SMPN 1 Mlarak

KELAS L P JUMLAH
7A 18 16 34
7B 18 16 34
7C 16 17 33
7D 18 16 34
7TE 18 34
7TF 34

JUMLA 203
8 - 2\ 2
T M) AR
(X6 | 1))
\G(g (i
JUMIALH | 99 (g 6
18 \|/14
\'»)
9
9 8 14
9E 32
9F 5 15 30
J
TOTAL 308 0 558
7. Sarana dafilBr.
Dal a seSipembe laj@dran ya

dilkakukan di sekolah,

SMPN 1 a@® i @e€xpr@hrana yang digunakan

sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran agar pembelajaran dapat

berjalan dengan aman, nyaman, baik serta bermutu. Adapun prasarana

yang dimiliki SMPN 1 Mlarak berupa gedung kelas, ruang kepala

sekolah, ruang guru, ruang kantor, ruang perpustakaan, UKS, ruang

kesenian, keterampilan, media, aula, laboratrium,

toilet siswa dan
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guru, serta masjid. Untuk sarana yang digunakan sebagai penunjang
pembelajaran agar berjalan dengan optimal, SMPN 1 Mlarak memiliki
papantulis, meja dan kursi di setiap ruang kelas, papan pengumuman

umum, komputer, hingga LCD pada setiap kelas dan ruang guru.®?

8. Prestasi Siswa

Keberhasilan program gembelajaran di sekolah dapat dibuktikan

dan Pemd: ~ . i , memenangkan juara
harapan 2

SMA Muh3 i Ne2alllarak juga unggul dalam

%2 ihat Transkrip Dokumentasi kode : 02/D/20-11 /2024
% Lihat Transkrip Dokumentasi kode : 03/D/20-11/2024
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B. Deskripsi Data Khusus

1. Pelaksanaan Supervisi Akademik Melalui Pendekatan Non
Directive dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SMPN 1
Mlarak

Supervisi akademik adalah kegiatan dalam memberikan bantuan

dan bimbingan kepada guri dalam penyelenggaraan pembelajaran

dengan tujuan unt ingkatkan kualitas kinerja guru. Pada
adwal dan terstruktur sesuai
esuai penjelasan dalam
Pd. selaku guru mata
pelajaran |

1 Mlarak yaitu sebagai

berikut:

dilakukan satu kali dalam
semester. Pelaksanaanya
jadwal sebelum pelaksaaan
a jadikan informasi untuk

peneliti berypa jadw:.

ganjil tahu k. Bahwa pelaksanaan

supervisi ukan satu kali dalam

OROGO

semester dan dﬂ(U an pada pertengahan semester yaitu pada bulan

Oktober 2023.%°
Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah menggunakan

pendekatan sebagai cara dalam memberikan bantuan kepada guru

% Lihat Transkrip Wawancara kode : 04/W/6-111/2024
% Lihat Transkrip Dokumentasi kode : 04/D/22-11 /2024
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mengenai permasalahan pengajaran yang dialami oleh guru-guru di
SMPN 1 Mlarak sehingga kinerja guru meningkat. Pelaksanaan
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru yaitu dengan pendekatan non directive atau
pendekatan yang dilakukan secara tidak langsung kepada guru. Seperti

yang diungkapkan Kepala Sekolah SMPN 1 Mlarak, Bapak Tri

tugas kepala sekolah tidak
ugas-tugas lainnya seperti
n supervisi ini perlu untuk
ru lainnya.”

rak tersebut didukung

oleh Tbu 1 i s\l ika dan termasuk tim

ak ini dilakukan oleh kepela

h d aRgsung. Artinya bahwa kepala
sekolah tidak Iangs g a penllalan dan menyalahkan guru dalam
pelaksanaan pembalajara@Wang dilakukan guru di dalam kelas. Namun

men aka au g dilakukan kepala sekolah

dala a pe
1m 'umsekolah dapat berjalan
dengan oﬂnpnaki l@lﬂe@h(&rﬂnenggunakan tahapan
dalam pelaksaan supervisi. Terdapat tahapan yang dilakukan kepala

sekolah dalam pelaksanaan supervisi menggunakan pendekatan non

directive di SMPN 1 Mlarak, yaitu:

% Lihat Transkrip Wawancara kode : 01/W/20-11/2024
°7 Lihat Transkrip Wawancara kode : 02/W/22-11/2024



74

a. Pra-Observasi
Kegiatan pertama dalam pelaksanaan supervisi akademik
di SMPN 1 Mlarak yaitu dengan dilakukannya pra-observasi
supervisi atau pertemuan awal sebelum dilakukan supervisi.
Kegiatan pra-observasi dalam pelaksanaan supervisi akademik

bertujuan untuk mengumpulkan informasi-informasi mengenai

atan yang dialami guru melalui

permasalahan

adalah mendengarkan
. Sebagaimana yang
, S.Pd. selaku kepala

ara sebagai berikut:

sanaan supervisi akademik
pra-observasi. Dalam pra-
guru yang akan disupervisi
dengan permasalahan yang

si juga diungkapkan
ole . tim supervisi akademik.

rak diawali dengan pra-
uru dengan kepala sekolah
ng lami oleh saya sendiri atau
uru-qur . ertemua_ini saya diberi kesempatan kepada
I&ap e L&ed'n[ﬁn atau menginformasikan

permasalahan saya dalam mengajar.

Berdasarkan paparan diatas kegiatan pra-observasi dalam
pelaksanaan supervisi akademik bertujuan untuk mengetahui

keadaaan guru sebelum disupervisi melalui pertemuan dan

% Lihat Transkrip Wawancara kode: 01/W/20-11/2024
% Lihat Transkrip Wawancara kode: 02/W/22-11/2024
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wawancara serta mengetahui permasalahan yang sedang
dihadapi guru. Dalam kegiatan pra observasi keaktifan serta
keterbukaan terhadap apa yang dihadapi guru sangat
dibutuhkan oleh kepala sekolah.

b. Observasi

Kegiatan observasi yang dilakukan kepala sekolah adalah

i Joyodiguno, S.Pd:

dua cara, yang pertama
dua hanya mengamati dari
asuk ke kelasnya guru yang
engamati bagaimana proses
narasi yang di RPP atau
ukan ini, yaitu observasi di
luar ruang kelas saat guru

Saya juga
melalui»CCTV kelas yang sudah
tuk bagaimana metode
pembelajaran serahkan dan percayakan kepada guru.

rena ' i ng dibuat guru sebelumnya.'®

a pe akademik  dengan
pe at i ervasi yang dilakukan
kepala sekoN; Pak m(g)er(lian catatan-catatan khusus
terhadap guru yang sedang melakukan pengajaran. Pada
kegiatan ini perilaku kepala sekolah hanya mengamati dan

menganalisis  bagaimana  kegiatan  belajar  mengajar

100 | ihat Transkrip Wawancara kode: 01/W/20-11/2024
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berlangsung. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Bapak

Tri Joyodiguno dalam wawancara di ruang kepala sekolah:

Pelaksanaan observasi dalam supervisi kepada guru saya ciptakan
suasana yang santai. Saya tidak sering melakukan kunjungan kelas
langsung karena agar guru lebih rileks dalam mengajar serta adanya
kehadiran saya tidak mengganggu suasana belajar peserta didik saat
menerima pembelajaran di kelas. Selain itu dalam pelaksanaan
supervisi saya juga tidak langsung menyalahkan guru saat guru
memiliki kekurangan atau kesalahan dalam mengajar, menurut saya
hal tersebut tidak humanis.'**

Hasil wawag kepala sekolah tersebut diperkuat
dengan p yErds gnari, S.Pd. selaku guru mata

uk tim supervisi SMPN

plah biasanya melakukan
elas, bapak kepala sekolah
pembelajaran. Namun hal
sebentar tidak sampai jam
asi lainya kepala sekolah

5il observasi peneliti di
akademik

ku s untuk mengetahui

kon@lisi g jar di 103
bs im)/a i oleh ala sekolah bertujuan

untiR ERg N AR BB alyaPrerjadi di dalam kelas

ketika guru mengajar. Selain itu, melalui observasi kepala
sekolah dapat mengetahui bagaimana tingkatan Kinerja guru

melalui isntrumen lembar observasi pelaksaan pembelajaran

101 | ihat Transkrip Wawancara kode: 01/W/20-11/2024
102 | jhat Traanskip Wawancara kode : 03/W/28-11/2024
103 | jhat Transkrip Observasi kode: 01/0/3-X/2023
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sehingga kepala sekolah mampu memahami apa yang
dibutuhkan guru untuk meningkatkan kinerjanya.***
c. Pasca Observasi
Tahapan pasca observasi dilakukan setelah kepala sekolah
melakukan observasi. Tahapan ini juga disebut sebagai bentuk

tindak lanjut kepala sekolah setelah melakukan observasi.

anjut, kepala sekolah melakukan

kesempatan guru untuk
gengan saya selaku kepala

an dalam mengajar tugas
an dan penguat. Misalnya di dalam RPP
jaran LCD, ternyata dalam

aka skenario LCD tersebut
ini juga sebagai bentuk
d njut s isiakademik setel@l mengetahui permasalahan
ru i u u

B Na;ﬂasﬂo (ﬁr\ﬁi, Qilaku kepala sebagai
supervisor dengan pendekatan non directive yaitu
mendengarkan guru saat memberikan penjelasan mengenai

keberhasilan atau kekurangan guru dalam mengajar di kelas..

104 | ihat Transkrip Dokumentasi kode: 06/D/5-V1/2024
105 | jhat Transkrip Wawancara kode : 01/W/20-11/2024



78

Hal ini sebagaimana dengan penjelasan yang disampaikan oleh

Ibu Nurul A’yuni, S.Pd. selaku tim supervisi, yaitu:

Setelah dilakukan supervisi kepada kepala sekolah, saya dan guru-
guru vyang disupervisi melakukan perbincangan dengan kepala
sekolah. Dalam kegiatan itu saya memaparkan atau menjelaskan
mengenai pelaksanaan pembelajaran yang saya lakukan. Jika terdapat
kendala atau permasalahan yang tidak bisa saya perbaiki dengan
upaya saya sendiri, saya meminta bantuan kepala sekolah untuk
merekomendasikan apa saja yang perlu saya usahakan. Namun selama
ini saya masih mampu untuk memperbaiki kekurangan pembelajaran
saya di kelas.'*®

apak Tri Puji Atmoko,

untuk tidak mencari-cari
2 guru memiliki kekurangan
pcara kekeluargaan. Dalam
juga memberikan motivasi

Mlarakgiélala n up engan pendekatan non
directi kan a gan cdf@ menyajikan informasi
kepadalgur&.)teﬁnﬁpﬁa& p&u &ru tingkatkan dalam

mengajar. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan tindakan

pemecahan masalah yang dilakukan dengan memberikan
bimbingan dan solusi kepada guru yang memang benar-benar

mengalami kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran. Hal

106 | jhat Transkrip Wawancara kode : 02/W/22-11/2024
197 |_ihat Transkrip Wawancara kode : 04/W/6-111/2024
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ini sesuai dengan apa yang disampaikan Bapak Tri Joyodiguno,
S.Pd. dalam wawancaranya sebagai berikut:

Untuk meningkatkan kinerjanya, guru biasanya mengikuti kegiatan
workshop dan pelatihan sesuai dengan kebutuhannya. Dari saya
sendiri tidak mewajibkan guru mengikuti kegiatan tersebut. Melainkan
hal tersebut merupakan kesadaran guru sendiri untuk mengikuti
kegiatan dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas Kkinerja
guru.*®

Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan pada observasi

peneliti  menua : hwa kepala sekolah melakukan

ekurangan guru tersebut.
)ahwa peserta didik kurang
ersebut harus memperbaiki
gubah bahan ajarnya dan
ana metode pembelajaran
mengikuti pelatihan dan
Sekolah maupun dari luar

uru. melalui pelaksanaan

supervisi akademik den endekatan tidak langsung, Kepala
sekolah dengan memberikan

SI lara m [
program iatan @House Training (IHT),

Workshop, dan peIaNan untlﬁ' pengopﬁnag potensi yang dimiliki
guru. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah dalam

wawancaranya yaitu:

108 | ijhat Transkrip Wawancara kode : 01/W/20-11/2024
109 | jhat Transkrip Observasi kode: 02/0/4-X/2023
10| ijhat Transkrip Wawancara kode : 02/W/22-11/2024
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Strategi yang saya gunakan yaitu mendatangkan pengawas sekolah untuk
dilaksanakan workshop mengenai hal-hal baru dalam pembelajaran. Ada
jadwal tertentu untuk mendatangkan pengawas sekolah untuk memberikan
penyegaran terkait dengan pembelajaran guru bagaimana KBMnya. Misalnya
ada hal baru dalam KBM yang perlu mendatangkan pengawas sekolah.™*

Melalui kegiatan tersebut, guru-guru yang masih memiliki
kekurangan atau kendala dalam mengajar dapat terbantu. Sehingga

keprofesionalan serta kinerja guru meningkat. Hal tersebut juga

disampaikan oleh Ibu Nug ni, S.Pd, sebagai berikut:

Terdapat prog itu bapak-ibu guru untuk

TN anya mengikuti workshop atau
gtihan atau diklat di PMM
i bukti sertifikat diklat untuk

an oleh sekolah, guru-
guru di S Q8 | k mengikuti kegiatan
secara mafpeliri i me i di Platform Merdeka
Pendidikan, Budaya,

Riset dan t6 ) disamapikan oleh Ibu

; K*Meningkatkan kinerja saya
usus seperti IHT. Kkegiatan lainnya untuk
gRgikuti iban, seminar, workshop secara

sebagai guru. K
meni

n supervisi akademik
kepala splab Nlab R‘dﬁtﬁ @k langsung dalam
meningkatkan kinerja guru di SMPN 1 Mlarak dapat disimpulkan
bahwa pada proses pelaksanaan supervisi kepala sekolah memiliki

tahapan-tahapan, yaitu: a) Tahapan pra-observasi yang mana pada

11| ihat Transkrip Wawancara kode : 01/W/20-11/2024
112 | jhat Transkrip Wawancara kode : 02/W/22-11/2024
113 | jhat Transkrip Wawancara kode : 03/W/28-11/2024
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kegiatan tersebut kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengungkapkan atau menjelaskan bagaimana kendala dan
kekurangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas; b) Kepala sekolah melakukan observasi baik dilakukan dengan
kunjungan kelas atau hanya pemantauan dari ruang kelas dengan

tujuan untuk mengetahui kondisi nyata di kelas saat guru mengajar.

Dalam observasi yang kepala sekolah, guru juga dapat
kelas; c) Ad ASEAY] R\ Nij sebagai bentuk tindak
lanjut pelakSa s q Rik/ 1 kepala sekolah dalam
hal ini yai yatken riarmasi ampaikan guru terkait
melalui pujian atau
ervisi akademik serta
memberikan informasi

kepala sekd

engajar dan

pemecah serta solusi ketika

guru yang tuhkan bantuan kepala
sekolah; d Kinerja guru melalui

supervisi angsting, SMPN 1 Mlarak

n ti |
ONOROGO
memberikan fasilitas untuk guru yaitu dengan membuat program-
program yang dapat diikuti oleh guru seperti IHT, workshop, dan
pelatihan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi guru dalam

mengajar. Adanya program-program Yyang difasilitasi untuk guru

merupakan upaya dari sekolah dalam meningkatkan kinerja guru agar
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kualitas kinerja yang dimiliki guru terus mengalami peningkatan.
Selain itu, setelah dilakukan supervisi, komitmen yang dimiliki guru
juga berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang efektif.

Secara skematis pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah

dengan pendekatan non directive dalam meningkatkan kinerja guru di

SMPN 1 Mlarak dapa an 4.2 sebagai berikut:
Pertemuan guru untuk
Pra-observasi menjelaskan hambatan
dan kesulitan dalam
menaaiar.
'
Pelaksanaan Kunjungan kelas
supervisi akademik - Observasi Observasi luar ruang
kepala sekolah kelas
dengan pendekatan
norr]ndelr:ier%llz/;tl?:r:am Mendengarkan,
kinerja guru Pasca pediaian
Observasi Menyajikan,
pemecahan masalah
Progr.am In house training,
penunjang

workshop, pelatihan,
program PMM

peningkatan
Kinerja guru

Gambar 4.2 Pela j d a Sekolah Melalui
Pendekatan ctive gkatkaflKinerja Guru
i 1iMIlakak

2. Faktor PEAEININJ{D AR o@niak €Blaksanaan Supervisi

Akademik Melalui Pendekatan Non Directive di SMPN 1 Mlarak
Terselenggaranya program pada lembaga pendidikan tidak dapat

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan

penghambat didalam pelaksanaanya. Seperti dalam pelaksanaan

program supervisi akademik kepala sekolah melalui pendekatan non
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directive di SMPN 1 Mlarak. Tujuan dilakukan supervisi pada satuan
pendidikan adalah untuk memberikan bantuan berupa bimbingan
kepada guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk
memberikan pengajaran kepada peserta didik sehingga kinerja guru
menjadi berkualitas.

Dalam pelaksanaan supervisi akademik melalui pendekatan non

directive di terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi pendukung berjalannya
supervisi. I pada kepala sekolah,
guru, serta RN\ 38KO076 4 n hal yang mendasar
dalam faki isi akademik melalui
pendekata k adalah terciptanya
hubungan dan guru.

N 1 Mlarak memiliki

Mlarak, B

Fakt iSBdisini adalah karena adanya

hubu i ala sekolah dengan teman-

tema ini. ni, baik antara guru senior
114

dengif“fﬁ"‘NOROGo

Selain itu seperti yang disampaikan oleh Ibu Endang Soenari,

S.Pd dalam wawancara, yaitu:

Adanya komunikasi yang baik dan terbuka antara saya dengan bapak kepala
sekolah merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi akademik
di SMPN 1 Mlarak. Dari bapak kepala sekolah sendiri tidak melakukan
judgement terhadap guru yang disupervisi. Hal tersebut yang menjadikan
supervisi kepada guru-guru dapat berjalan dengan baik sesuai dengan

14 | ihat Transkrip Wawancara kode : 01/W/20-11/2024
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prosedur yang ada. Hubungan kami antar guru guru dan kepala sekolah
sangat baik atau bisa dikatakan harmonis. Sehingga hal tersebut yang
menjadikan dasar pendukung dalam pelaksanaan supervisi di SMPN 1
Mlarak. **°

Memiliki hubungan yang baik antara pemimpin dan antar guru-
guru merupakan sesuatu yang penting di dalam lingkungan sekolah
untuk membangun kerjasama dalam proses pelaksanaan supervisi.

Kepala sekolah sebagai supervisor juga berpengaruh dalam

pelaksanaan supervisi Dalam pelaksanaan supervisi

akademik dengan ats ive di SMPN 1 Mlarak salah

kepala seko aSHsp) rategi agar guru lebih
ngat dalam melakukan

sil wawancara kepada

Dlah dapat mempengaruhi
u terkhusus saya. Karena
untuk saya agar terus

di SMPN 1

Kami ag iliki at@8anlah istilahnya ya sangat
terbgﬁ depgal mﬁsi hi aﬁam mengajar kami lebih
semamigat Iﬁ ol idg iBEri oleh bapak kepala sekolah
berupa pemahaman mengenai apa itu supervisi, pengingat bagaimana tugas
guru sebagai pendidik, dan biasanya memberikan pujian ketika guru telah
melaksanakan supervisi akademik.*’

Selain adanya peran kepala sekolah, faktor yang menjadi

pedukung dalam berjalannya supervisi akademik dengan pendekatan

15 | jhat Transkrip Wawancara kode : 03/W/28-11/2024
18 | jhat Transkrip Wawancara kode : 03/W/28-11/2024
17| ihat Transkrip Wawancara kode : 04/W/6-111/2024
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non directive adalah bagaimana kemauan guru untuk disupervisi dan
bagaimana kompetensi yang dimiliki guru itu sendiri serta ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai. Hal tersebut sesuai dengan apa
yang diutarakan oleh Bapak Tri Puji Atmoko, S.Pd. selaku guru di

SMPN 1 Mlarak, bahwa:

Adanya komitmen dari guru untuk mau menerima dan melaksanakan
supervisi  yang mana haifie sebut menjadikan faktor pendukung dalam
pelaksanaan supervi ika guru benar-benar memiliki komitmen

innya yaitu adanya sarana prasarana
endukung pembelajaran dikelas.
aaktik atau eksperimen di

tu dalam mengoptimalkan
ar ke5|apan guru, baik secara
ersiapkan administrasi dan
J0a Bagaimana guru
sedang diajar. Selain itu
| difa yang memadai mbak.

Mlsalnya saat mengaj menggunakan metode pembelajaran dengan

berb: Tek ma kerahkan pembelajaran di
labor
| obsefM@si peneliti yang mana
SMPN 1 MprekgmeniKigapolRor@py @Fp yang digunakan guru

dan peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran.?® Penjelasan

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Nurul A’yuni,

S.Pd., yaitu:

118 | jhat Transkrip Wawancara kode: 04/W/6-111/2024
19| ihat Transkrip Wawancara kode: 03/W/28-11/2024
120 | ihat Transkrip Observasi kode: 03/0/ 28-11/2024
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Faktornya dari kesiapan guru dan kesiapan perangkat pembelajaran. Misalnya
saya akan mengajar dengan media pembelajaran LCD, dan ternyata sekolah telah
memiliki LCD yang bisa digunakan dalam pembalajaran. Maka pelaksanaan
supervisi bisa berjalan dengan lancar. Faktornya ya dari guru itu sendiri, dari
kesiapan media ajarnya.**

Kondisi tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa
SMPN 1 Mlarak memiliki sarana dan prasarana yang sudah memadai
untuk menunjang pembelajaran di kelas maupun diluar kelas.*?

Dari uraian mengepg or pendukung pelaksanaan supervisi

karena setia iBfdRpasti ae-raktyr yalg menjadi penghambat.
Dalam halfini, fakgtsX [/ penghatbs pelaksanaan supervisi
an diluar perencanaan
yang menja i ervisi ti lan sesuai dengan apa
jelasan dari Bapak Tri

PN 1 Mlarak, yaitu:

adanya tabrakan tu. Seperti
danya kegiatan dinas luar
atau ada rapat di wal supervisinya biasanya diundur atau

tidak tepat sesuai denga

menjadikan  faktor
penghamba laksandllya supervisi akademik

dengan per‘gkag tmkgigﬁgq ﬁl\g Mlarak. Hal tersebut

sesuai dengan penjelasan dari Ibu Nurul A’Yuni, S.Pd dalam hasil

wawancara yaitu:

121 | ijhat Transkrip Wawancara kode: 02/W/22-11/2024
122 | ihat Transkrip Observasi kode: 04/0/ 6-111/2024
123 |_ihat Transkrip Wawancara kode: 01/W/20-11/2024
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Ya, kendala yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi akademik di sini
seperti adanya kegiatan mendadak yang bersamaan dengan adanya kegiatan
supervisi ini. Sehingga hal itu membuat pelaksanaan supervisi diubah lagi
jadwal pelaksanaannya.*?*

Selain terkendala waktu, faktor lain yang menjadi pengendala
dalam pelaksanaan supervisi tidak langsung yaitu karena faktor dari
peserta didik. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Ibu Endang

Soenari, S.Pd. dalam wawancaranya yaitu:

i bagi saya dalam pelaksanaan
ah menyiapkan di modul ajar
an peserta didik tidak sesuai
berikutnya saya perbaiki
iati peserta didik seperti

pelaksanaan supervisi
terdapat faktor-faktor
tertentu yan pat. Faktor-faktor yang

menjadi pertahankan terlebih

supervisi

harmonis aft@ra a n adanya campur tangan
kepala seko eran jKépalassck@lah, adalya komitmen guru dan
kompetensipnﬂnﬂkiGuntﬁrﬂd@rasaran yang dimiliki

oleh sekolah. Selain itu terdapat kendala dalam pelaksanaan supervisi

akademik yang didasari karena faktor penghambat seperti persoalan
waktu. Bagaimanapun setiap kegiatan di sekolah pasti telah

direncanakan, namun dalam prakteknya terdapat kegiatan yang harus

124 ihat Transkrip Wawancara kode: 02/W/22-11/2024
125 | ihat Transkrip Wawancara kode: 03/W/28-11/2024
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dilakukan diluar perkiraan sehingga hal tersebut menjadi kendala dalam
kegiatan supervisi akademik. Faktor lainnya yaitu respon peserta didik
yang kurang maksimal dalam pembelajaran yang menjadikan proses
supervisi berjalan kurang maksimal.

Secara skematis faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dengan pendekatan non

directive di SMPN 1} dilihat pada gambar 4.3 sebagai

berikut: :
Keharmonisan

kepala sekolah dan
quru

Faktor Komitmen dan

Pendukung

Faktor Pendukung Dan kompetensi guru

Faktor Penghambat
Dalam Pelaksanaan
Supervisi Akademik
Kepala Sekolah Dengan
Pendekatan Non
Directive di SMPN 1

Ketersedian sarpras
yang memadai

Waktu

aktor =
Penghambat | |

/ -
Gambar 4.3 Faktag Pen : ambat Pelaksanaan
Supervisi Akade atan Non Directive

3. Dampak

Tanggapan peserta

dalam Meglg katkan Klnerj:zE%uru d%M% 1 Mlarak

Kepala sekolah memiliki tanggungjawab dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan hingga pembinaan terhadap
pendidik dan tenaga kependidikan. Pembinaan terhadap guru
dilakukan melalui supervisi akademik kepada sekolah. Supervisi

akademik yang dilakukan kepala sekolah melalui pendekatan non
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directive memiliki dampak dalam meningkatan kinerja guru di SMPN
1 Mlarak. Dalam supervisi akademik melalui pendekatan non directive
menekankan kepada pembinaan dan pemberdayaan guru untuk
mengembangkan kemampuan dan kinerjanya secara mandiri.

Supervisi akademik melalui pendekatan non directive

menjadikan guru di SMPN 1 Mlarak mampu menguasai perangkat

an  supervisi  kami harus
)elajaran.  Seperti media
aik, menyiapkan silabus,
aktif dan hidup. Sehingga
berkelanjutan menjadikan
administrasi pembelajaran

engan pendekatan non
perangkat admnistrasi
iliki peran

penting dalam mela

dengan ke@uguh

Ada'
dalam mgpmgPkN B IEY @& YN 1 Mlarak juga
memberikan dampak kepada guru dalam mengembangkan
kemandirian. Dalam hal ini sesuai hasil wawancara kepada Ibu Endang

Soenari, S.Pd. selaku tim supervisi akademik di SMPN 1 Mlarak,

yaitu:

126 | jhat Transkrip Wawancara kode: 04/W/6-111/2024
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Supervisi ini menajadikan guru-guru untuk lebih mampu memecahkan
masalahnya secara mandiri misalnya guru memiliki permasalahan sehingga
untuk memecahkan masalah tersebut guru-guru melakukan identifikasi
terlebih dahulu harus tahu permasalahan tersebut sumbernya dari mana. Jika
sumber permasalahan telah ditemukan maka langkah selanjutnya guru
melakukan perbaikan sesuai dengan permasalahan yang telah diidentifikasi
tersebut.*?’

Dari keterangan yang telah dijelaskan oleh Ibu Endang Soenari,

S.Pd. tersebut dapat diartikan bahwa dengan adanya supervisi

ahwa dengan adanya

supervisi pala  sekolah dalam

S.Pd. yait

di lebif@baik, lebih bermutu, dan
menj i metod mbelajaran yg kreatif dan

inovi i ﬁmt& menerima apa yang kita
u erapa periode ini prestasi
peserta d|d|k mengalami penlngkatan s

Hasil dari wawancara kepada Ibu Nurul A’yuni, S.Pd. tersebut
diperkuat dengan temuan hasil dokumentasi bahwa pada awal tahun

2024 beberapa peserta didik SMPN 1 Mlarak telah memenangkan

127 |_ihat Transkrip Wawancara kode: 03/W/28-11/2024
128 |_jhat Transkrip Wawancara kode: 02/W/22-11/2024
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beberapa perlombaan pada bidang akademik dan non akademik.'®
Pendekatan non directive dalam supervisi akademik dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi peserta didik di SMPN 1
Mlarak.

Supervisi akademik melalui pendekatan non directive

memnerikan dampa untuk lebih kreatif dan inovatif

Pendekatan non directi supervisi akademik kepala sekolah

IO

ONORO

sekolah dapat menjadi pemimpin yang inspiratif dan mampu

dapat me ngkatkan kinerja guru

dan kuali endekatan ini, kepala

mendorong pertumbuhan kinerja guru secara efektif.

129 | ijhat Transkrip Dokumentasi kode: 03/D/20-11 /2024
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Secara skematis dampak yang terjadi dalam supervisi akademik

kepala sekolah melalui pendekatan non directive dalam meningkatkan

Kinerja guru adalah, terlihat pada gambar 4.4 sebagai berikut:

Guru mampu menguasai
perangkat administrasi
pembelajaran.

Dampak supervisi
akademik kepala sekolah
melalui pendekatan non
directive dalam
meningkatkan kinerja quru

Gambar 4.4 Dampak Supervisi Akademik Kepala Sekolah Melalui
Pendekatan Non Directive dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Mengembangkan
kemandirian gquru

Guru lebih berinovasi dan
kreatif dalam memberikan
pengajaran

=/

Peningkatan prestasi
peserta didik

o Ty
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C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Supervisi Akademik Melalui Pendekatan Non
Directive dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SMPN 1

Mlarak
Kepala sekolah sebagai supervisor berperan sangat penting

dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. Sebagai supervisor, kepala

Daryanto, 3 ) yang dilkaukan secara

terencana erilaku guru sehingga
mampu m Hal ini sesuai dengan
kegiatan s di SMPN 1 Mlarak,
bahwa terg ang telah direncanakan
ervisi dilakukan secara

llakukan pada

guru, kepala sekolah

ekatan sebagai bentuk

pengelolan®dan pe u. Adapun pendekatan
PO

yang dilakukan kepala sekolah SMPN 1 Mlarak dalam kegiatan

supervisi akademik untuk meningkatkan Kinerja guru adalah

menggunkana pendekatan tidak langsung atau non directive approach.

Menurut Maryanti, Penggunaan pendekatan non directive dalam

130 Daryanto dan Tutik Rachmawat, Supervisi Pembelajaran, 2.
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supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru
dengan golongan guru yang profesional, yaitu guru-guru yang
memiliki keterampilan yang lebih tinggi dan memiliki komitmen yang
tinggi terhadap tugas dan tanggungjawabnya.’®* Hal tersebut sesuai
dengan apa yang dilakukan oleh kepala sekolah SMPN 1 Mlarak.

Bahwa pelaksanaan supervisi akademik dengan pendekatan non

directive hanya dilak epala sekolah SMPN 1 Mlarak

embantu guru dalam
alitas kinerjanya.
ademik kepala sekolah
ngkatkan kinerja guru
dapat dilaktika A0 ask0bservasi, analisis dan
gsuai dengan
pelaksa oleh kepala sekolah
SMPN 1 ervisi akademik yang
dilakukan an non directive dalan
meningkatkan kine

a. Pra-observasi

Kegiatan kepala sekolah untuk melakukan diskusi

mengenai permasalahan pembelajaran yang dilakukan oleh

31 Maryanti, Supervisi Akademik : Teknik Coaching Peningkat Guru dalam Pembelajaran
di Kelas, 19.
132 priansa, Manajemen dan Supervisi Pendidikan, 168.
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guru®® Kepala sekolah SMPN 1 Mlarak sebagai supervisor
melakukan diskusi dan wawancara kepada guru dengan
mendengarkan permasalahan dalam pembelajaran yang diajukan
oleh guru. Dalam tahap ini guru di SMPN 1 Mlarak diberi
kesempatan ~ untuk  menyampaikan  permasalahan  dan

menginformasikan terkait hambatan yang terjadi dalam proses

pembelajaran
observasi yang dilakukan
giatan pra observasi
dengan dilakukan

ppala sekolah.

untuk  melakukan
ng dilakukan guru di

embelajaran

sekolah SMPN 1

asi kunjungan kelas ketika

ln mengdati bagaimana proses

penbelajara es ngan yang dimiliki guru.
PO OGO

Namun, dalam kunjungan kelas kepala sekolah tidak

memberikan catatan-catatan mengenai kekurangan guru dalam

mengajar namun hanya mengamati dan menganalisis kegiatan

3% Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach, 76.

3% Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Melalui Supervisi
Akademik Diklat dan Partisipasi dalam Kelompok Kinerja Guru, 42.
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belajar. Selain kunjungan kelas kepala sekolah dalam
melakukan observasi juga melalukan observasi dari luar kelas.
Hal itu dilakukan kepala sekolah lebih sering dari pada
melakukan kunjungan kelas. Observasi luar kelas dilakukan
untuk melihat bagaimana guru mengatur kelasnya dan

bagaimana mengatur peserta didik di dalam kelas.

3 sekolah melakukan analisis dan

Setelah ob

k melihat kemampuan

melakukan perbaikan

servasi yang dilakukan
vasi yang dilakukan
at kondisi nyata guru
kolah dapat

ningkatkan kualitas

Vasl

Kingmia gur
Pas i
i

i dar ndéKatam noh directiVe dalam pelaksanaan
PONOROGO

supervisi akademik kepala sekolah adalah mendengarkan,

memberi penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan mendorong
guru dalam memecahkan masalah.®®> Hal tersebut sesuai

dengan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMPN 1

135 Raharjo, Supervisi Kependidikan Fungsi Kepemimpinan Pembelajaran dan Penjaminan

Mutu, 61.
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Mlarak bahwa dalam kegiatan pasca observasi, kepala sekolah
memberikan tindak lanjut berupa pertemuan dengan guru untuk
melakukan  perbincangan  akhir  dengan  memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengungkapkan secara terbuka
mengani kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru
di kelas. Adapun yang dilakukan oleh kepala sekolah SMPN 1

endengarkan  informasi  yang

sanaan, permasalahan, dan

setelah melaksanakan
otivasi sebagai bentuk
diharapkan menjadi
ada guru untuk terus

mampu memperbaiki

n penyajian berupa
mengenai hal-hal yang
n. Informasi tersebut
ukan o i yang telah dilakukan oleh
ONOROG
kepala sekolah. Dari penyajian tersebut, guru SMPN 1 Mlarak

mengetahui apa saja hal-hal yang perlu diperbaiki dan yang

perlu dipertahankan.
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Kepala sekolah juga melakukan pemecahan masalah
kepada guru dengan memberikan bimbingan dan solusi kepada
guru SMPN 1 Mlarak jika guru tersebut benar-benar
mengalami kesulitan dan tidak menemukan solusi dalam proses
pembelajaran. Solusi yang diberikan kepala sekolah kepada

guru di SMPN 1 Mlarak yaitu dengan memberikan kegiatan

u sesuai dengan kebutuhan guru.

pelaksanaan supervisi
. kualitas Kinerja guru
yang mak . MoREHOK; but dibutuhkan usaha
yang dila . Karena faktor yang
mempenga a—gUrtH heres: ampuan, usaha, dan
dukungan i ; ' emiliki tiga komponen
diantara rang maka akan
mempeng

Unt nerja u, SMPN 1 Mlarak

memberikall™ progr a tindak _lanjtt supervisi yang telah
PONOROG O

dilaksanakan seperti, kapala sekolah membuat kegiatan In House

Trainingi yang diikuti oleh guru di SMPN 1 Mlarak. Adapun kegiatan
IHT yang pernah dilakukan dan diikuti oleh guru di SMPN 1 Mlarak

yaitu mendatangkan pengawas dinas untuk memberikan penyegaran

138 Jasmani, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas
Sekolah dan Guru, 159.
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terkait dengan pembaharuan dalam kegiatan belajar mengajar. Selain
itu, guru juga mendapatkan dukungan berupa diberi kesempatan untuk
mengikuti workshop dan pelatihan baik secara mandiri atau secara
undangan dari sekolah.

Adapun kegiatan mandiri yang dilakukan oleh guru untuk

meningkatkan  kinerjanya vyaitu dengan mengikuti kegiatan

pengembangan pada lerdeka  Mengajar  (PMM)  yang

difasilitasi olej Budaya, Ristek, dan
Teknologi. guru-guru di SMPN 1
Mlarak gikuti webinar yang
berkaitan ai dengan kebutuhan
guru. Sela ngikuti kursus-kursus
secara onlife <8 en@ajarnya. Tujuan guru
mengikuti gkatkan keterampilan
d o : i j Guru juga
mengikutd iakui pemerintah di
PMM. Sertiii ecara online dengan cara
guru meny. diakses.

Ber rvasi yang dilakukan

rkan | WawarCard” dan o
PONOROGO
peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi
akademik kepala sekolah melalui pendekatan non directive dalam
meningkatkan kinerja guru di SMPN 1 Mlarak sudah berjalan dengan

baik. Karena adanya kerjasama dan keterbukaan antara guru dan

kepala sekolah. Dorongan melalui program pengembangan kepada
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guru, motivasi yang diberikan kepala sekolah, kemauan serta
komitmen guru untuk mengikuti kegiatan supervisi serta program
tindak lanjut merupakan komponen penting yang telah dipenuhi oleh
kepala sekolah serta guru-guru di SMPN 1 Milarak. Sehing
pelaksanaan supervisi akademik melalui pendekatan non directive

sangat membantu guru-guru di SMPN 1 Mlarak untuk meningkatkan

supervisi @ke i directive yaitu untuk
mengemba Kinerja guru sebagai
pendidik. F kepala sekolah sudah

rja guru,

rse dah sesuai dengan
tujuannya. r njadi pendukung serta
penghamb adlNsUpervisi emik kepala sekolah
melaluisuigvﬁk yi'%xO G O

a. Keharmonisan Guru
Keberhasilan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala
sekolah tidak terlepas dari bagaimana pendekatan yang digunakan
oleh kepala sekolah dalam melakukan supervisi. Pendekatan non

directive dalam supervisi akademik berlandaskan pada aliran
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psikologi humanistik yang mana kepala sekolah lebih banyak
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengungkapkan
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar.
Kepala sekolah juga memberikan pelayanan berupa mendengarkan
untuk memahami permasalahan yang telah diungkapkan guru.

Sehingga hal ini akan menimbulkan suatu hubungan yang

harmonis antara @

Teori ) ESHD or pendukung kegiatan

lapat hubungan yang
guru-guru sehingga
elaksanaan supervisi
bungan yang harmonis

baik antara kepala

Mlarak gehibukti jatan perbincangan awal

antara
mencertakan enar permas dihadapi guru tanpa
rasa canggung dan kepala sekolah tidak melalukan judgement
terhadap permasalahan guru melainkan melakukan komunikasi
yang terbuka dan pemberian motivasi kepada guru.

b. Komitmen dan kompetensi guru

137 Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach, 67.
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Penggunaan pendekatan non directive dalam supervisi
akademik kepala sekolah difokuskan kepada guru dengan golongan
guru yang profesional, yaitu guru-guru yang memiliki kompetensi
dan komitmen yang lebih tinggi terhadap tugas serta
k.138

tanggungjawabnya sebagai pendidi

Penjelasan tersebut sesuai dengan keadaan di SMPN 1 Mlarak.

Bahwa yang mei pendukung kegiatan supervisi
serta  memiliki
1 Mlarak memiliki
a supervisi akademik
dari komitmen guru di
2luangkan waktu untuk
ang dilakukan kepala
jlakukan, guru

njadi permasalahan,

guru rim i gan dari kepala sekolah

secar:lb ikuti jatan pengembangan

kualitas™Kinerj u a i indak lanjut supervisi
P G O

akademik.

c. Ketersediaan sarana prasarana yang memadai
Model pendekatan non directive dalam pelaksanaan supervisi

akademik yang dilakukan kepala sekolah memberikan kebebasan

138 Maryanti, Supervisi Akademik : Teknik Coaching Peningkat Guru dalam Pembelajarans
di Kelas, 19.
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dan kesempatan kepada guru untuk mencari inovasi dan
menggunakan alternative dalam melakukan pembelajaran.’*® Dari
uraian tersebut menjelaskan bahwa faktor pendukung supervisi
akademik di SMPN 1 Mlarak yaitu ketersediaan sarana prasarana
sebagai pendukung dalam kegiatan pembelajaran guru yang

inovatif. Selain itu, dengan adanya ketersediaan sarana prasarana

mbutuhkan LCD dan
njang  keberhasilan

emiliki sarpras yang

aan supervisi
miliki faktor yang

or penghambat dalam

i wa daR*Sesudr denga
PONORO

Banyaknya kegiatan yang di SMPN 1 Mlarak yang

dilakukan peserta didik, guru kepala sekolah serta stakeholder
lainnya menjadikan salah datu faktor penghambat dalam

pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah melalui

139 Raharjo, Supervisi Kependidikan Fungsi Kepemimpinan Pembelajaran dan Penjaminan
Mutu, 59.



104

pendekatan non directive. Karena banyaknya kegiatan seperti
adanya rapat secara mendadak hingga adanya kegiatan dinas
luar kepala sekolah menjadikan jadwal yang telah ditetapkan
dapat berubah sewaktu-waktu.

b. Tanggapan peserta didik

Terdapat beberapa kejadian yang dialami guru dalam

materi pembelajaran
kurang minat dalam
iliki tanggapan seperti
Al tersebut menjadikan
lajaran serta supervisi
n. perbaikan
i oleh peserta didik.

Darg dapat diminimalisir jika

kegiata isi alui p@Adekatan non directive

dikordiPi lebi u memahami karakter peserta

h m
ONORO
didik dalam menerima materi pembelajaran. Hal tersebut

membutuhkan kerjasama antara kepala sekolah, guru dan peserta

didik.
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3. Dampak Supervisi Akademik Kepala Sekolah Melalui Pendekatan
Non Directive dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMPN 1
Mlarak

Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah yang
dilaksanakan di SMPN 1 Mlarak ini telah dirasakan manfaatnya oleh

kepala sekolah, guru hingga peserta didik sehingga kegiatan supervisi

bahwa sup i /alade 114 G kepada guru dalam
iri dari materi pokok
inistrasi, penggunaan
media dan teknologi
informasi proses hingga hasil

at jelas bahwa sasaran

uru dalam

supervisi i dekatan non directive
dalam me
dampak kepada guru dan peserta didik seperti guru mampu menguasai
perangkat administrasi pembelajaran, menjadikan guru semakin

mandiri, guru lebih memiliki inovasi dan kekreatifitasan dalam

140 prasojo Diat Lantip dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, 84.
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memberikan pengajaran, serta mampu meningkatkan prestasi peserta
didik di SMPN 1 Mlarak.
a. Guru Mampu Menguasai Perangkat Pembelajaran
Keberhasilan supervisi akademik di SMPN 1 Mlarak salah
satunya dengan ditandai guru-guru mampu menguasai perangkat

administrasi pembelajaran sebagai bentuk perencanaan dan wujud

omor 16 Tahun 2007

jan Kompetensi Guru

n secara utuh yang

kompetenesi

gajar), kompetensi

etensi profesional.***

an dan teori diatas
ndtkator Kinerja elah dicapai oleh guru

NORO

SMPN 1 Mlarak setelah dilakukan kegiatan supervisi adalah guru

terbukti mampu membuat dokumen rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) pada setiap tahun ajaran, menyusun silabus

1 Menteri Pendidikan Nasioanal RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal RI Nomor
16 Tahun 2007 Tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,” 4-7.
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serta membuat modul ajar dengan baik sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.
b. Mengembangkan Kemandirian Guru
Hasil dari pelaksanan supervisi akademik kepala sekolah
dengan pendekatan non directive menjadikan guru mampu

mengembangkan kemandiriannya. Kemandirian guru tersebut

berlandaskan pag a sekolah SMPN 1 Mlarak sebagai
memperbaiki kualitas
directive dilakukan
stic. Menurut Maslow
Maslow yang ditulis
pemahaman tentang
pada kebebasan dalam

lam kegiatan

ah ditemukan kesesuaan
hwa kemandirian guru
patan yang diberikan
kepala sekolah kepada guru-guru untuk mengembangkan
Kinjerjanya secara mandiri. Kemandirian yang dilakukan oleh
guru tersebut berdasarkan hasil temuan permasalahan yang

dialami guru serta kemauan guru untuk meningkatkan kualitas

142 « Adziima, “Psikologi Humanistik Abraham Maslow.”
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Kinerjanya tanpa menunggu perintah dari kepala sekolah. Guru
melakukan identifikasi secara sadar akan kekurangan serta
pemasalahan yang dihadapi. Sehingg guru melakukan perbaikan
secara mandiri sesuai dengan permasalahan pengajaran yang
dialami. Perbaikan secara mandiri yang dilakukan guru adalah

mengubah metode pembelajarannya, mengikuti program

ang ada di Platform Merdeka

c. Guru o0V ealif\( engajaran

termasuk bagian dari
dalma meningkatkan
lajaran yang dilakukan
demik kepala sekolah
ah untuk memberikan
kansakan

tugasnya sebagal i engan memberikan kesempatan

kepadasgur, ne itk yang akan dilakukan
dalamipémigl@jaran.

SgRa@enpdh EUER PP Fi €PN 1 Mlarak bahwa

keberhasilan peningkatan kualitas kinerja guru dalam melakukan
pengajaran di SMPN 1 Mlarak ditandai dengan guru memiliki
inovasi dan kreativitas ketika mengajar. Adanya supervisi

akademik kepala sekolah melalui pendekatan non directive

%3 Glickman, C.D., Gordon, S.P., and Ross-Gordon, Supervision and Instructional
Leadership A Development Approach, 65.
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menjadikan guru terus melakukan inovasi dan mengembangkan
kreativitas untuk memberikan pengajaran di kelas. Adapun
temuan hasil penelitian, inovasi yang dilakukan guru di SMPN 1
Mlarak dalam mengajar yaitu dengan memanfaatkan teknologi
informasi seperti penggunaan website quizizz untuk melakukan

evaluasi pembelajaran. Website tersebut digunakan guru untuk

peserta didik setelah
alui website quizizz guru
eri yang telah diajarkan

kan hasil akhir sesuai

ervisi akademik kepala
atkan kualitas proses
kolah SMPN
kualitas pendidikan
sehing ang berkualitas kepada
pesert . nan pendidikan yang
prestasi siswa.

Dari uraian tersebut sesuai dengan tujuan supervisi akademik
menurut Daryanto, bahwa tujuan supervisi akademik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya mampu

meningkatkan presetasi belajar peserta didik.*** Adapun prestasi

144 Daryanto dan Tutik Rachmawat, Supervisi Pembelajaran, 38.
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peserta didik di SMPN 1 Mlarak yaitu dalam bidang akademik dan
non akademik. Pada awal tahun 2024, SMPN 1 Mlarak telah
memenangkan beberapa kategori lomba seperti Juara 2 Story
Telling Putri, harapan 1 Story Telling Putra, juara 3 dongeng
Bahasa Jawa Putra, tim bola volley putra harapan 1 volley dalam

perlombaan SMAGA Championship XIII yang diadakan oleh

SMAN 3 Ponorogg gpar cakrak putea dan juara 3 tolak
peluru put T\ ppiade Ganeza 2024 yang
itu juga, tim bola volley

baan dengan juara 2



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dijelaskan, dapat ditarik
kesimpulan mengenai supervisi akademik kepala sekolah melalui

pendekatan non directive dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di

SMPN 1 Mlarak, yaitu sebag

pra-observasi dengan
engan kunjungan kelas
asca observasi kepala

sekolah at, menyajikan serta

pemecahan indak lanjut supervisi

kshop, pelatihan, dan

n supervisi akademik

program P .
melalui pen@ékata dwecti ISMPN 1Wllarak, yaitu didukung

PONOROGO

adanya keharmonisan antara kepala sekolah dengan guru, komitmen
dan kompetensi yang dimiliki guru, ketersediaan sarana prasarana yang
memadai. Sedangkan faktor penghambat yaitu pengalihan jadwal

karena adanya kegiatan diluar rencana seerta tanggapan peserta didik

111
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yang kurang maksimal dalam menerima pembelajaran atau materi di
kelas.

. Dampak supervisi akademik melalui pendekatan non directive dalam
meningkatkan kinerja guru di SMPN 1 Mlarak yaitu menjadikan guru
mampu  menguasai  perangkat administrasi  lebih  matang,

mengembangkan kemandirian guru dalam pemecahan permasalahan

menjadikan guru lebih

ndekatan non directive
larak masih

a kegiatan-kegiatan

terj i

kepala gekola ers dengan jadwal supervisi
akade dila n iliarak. Hal tersebut
menyebabkan VIS? akdle belum™ sepenuhnya berjalan
ONOROGO

sesuai dengan perencanaan awal. Untuk meminimalisir kendala
tersebut perlu adanya komunikasi yang jelas antara kepala sekolah
dan guru terkait jadwal dan kegiatan, sehingga pelaksanaan

supervisi akademik dapat berjalan sesuai dengan rencana yang

telah ditentukan.
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2. Adanya faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi akademik
melalui pendekatan non directive yaitu kurangnya antusias peserta
didik dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
Untuk meminimalisir hal tersebut, perlu adanya evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga guru dapat

mengetahui kebutuhan peserta didik dan merubah metode

pembelajaran mela

PN 1 Mlarak masih
berikan umpan balik
kan pada guru untuk
memberikan umpan
berikan arahan. Hal
ikasi dan membangun

uru untuk
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